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KATA PENGANTAR

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat
Dosen merupakan salah satu pedoman bagi dosen dalam melaksanakan tridharma
perguruan tinggi agar sesuai dengan kompetensi, kinerja, integritas dan tanggung
jawab yang dimiliki sesuai tupoksinya sebagai pendidik. Universitas Al-Azhar
Indonesia (UAI) berkeyakinan bahwa setiap dosen memiliki integritas yang tinggi
terhadap profesi yang dimiliki untuk selalu mempunyai itikad dan perilaku yang baik
dalam menjalankan tugas tridharma perguruan tinggi.

Merujuk pada Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Akademik/Pangkat Dosen (PO 2019) yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
SDID, Kemenristekdikti, RI Tahun 2019 dalam konteks menguatkan upaya
peningkatan mutu dosen perguruan tinggi melalui publikasi karya ilmiah prestisius
dan luar biasa serta beberapa peraturan terbaru terkait kenaikan jabatan akademik
dosen maka perlu diterbitkan Buku Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen yang baru.

Kami berharap Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Akademik/Pangkat Dosen ini dapat bermanfaat sebagai acuan bagi dosen dalam
pengembangan karir dan memberikan kontribusi yang terbaik pada pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi di UAI, sehingga dapat berguna bagi kemajuan UAI yang
sekaligus dapat memberikan sumbangsih pada kemajuan bangsa dan negara

Indonesia.

Akhirnya pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu dalam penyusunan pedoman ini.

Jakarta, 8 Agustus 2022
Wakil Rektor I1,

Apd—

Ir. Ade Suryanti, M.M., | PU.
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Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen

BAB |
PENDAHULUAN

Universitas Al Azhar Indonesia sebagai salah satu perguruan tinggi swasta di
Indonesa mempunyai peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yang merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan
nasional bangsa Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dosen mempunyai
peranan yang sangat penting dalam kemajuan sebuah perguruan tinggi, termasuk juga
di Universitas Al Azhar Indonesia. Peranan dosen dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan juga seni merupakan peranan yang sangat penting dan
memberikan hargpan akan kemajuan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
mempunyal daya saing tinggi diantara bangsa-bangsa lainnya.

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengembangkan peran dan tugas pokok dosen menjadi pendidik profesional yang
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetenss sosial agar dapat mentransformasi, mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui tridharma perguruan
tinggi dengan kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas.

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia telah
menerbitkan Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Akademik/Pangkat Dosen tanggal 16 Oktober 2019 untuk menjadi acuan bagi dosen

di lingkungan Universitas Al-Azhar Indonesia.
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PEDOMAN OPERASIONAL PENILAIAN ANGKA KREDIT
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK/PANGKAT DOSEN

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia telah
menerbitkan Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Akademik/Pangkat Dosen tanggal 16 Oktober 2019 untuk menjadi acuan Universitas
Al-Azhar Indonesia yang memiliki fungsi:

1. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, krestif,
terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan tridharma.

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan

dan menerapkan nilai humaniora.

Makna dari ketentuan di atas maka dosen mempunyai karakteristik umum
sebagal pendidik dengan ciri pembeda utama (discriminant trait) sebagai ilmuwan.
Selain itu seorang dosen harus memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Tugas utama dosen dalam melaksanakan
tridharma perguruan tinggi merupakan satu kesatuan dharma atau kegiatan, karena
ketiga dharma tersebut hanya dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan, karena
saling terkait dan mendukung satu sama lain. Dharma pendidikan dan pengajaran
akan menghasilkan problematik dan konsep-konsep yang dapat menggerakkan
penelitian untuk menghasilkan publikasi ilmiah, sebaliknya dari penelitian dan
publikasi ilmiah akan memperkaya dan memperbaharui khasanah ilmu untuk
digunakan dalam pendidikan dan pengajaran. Hasil penelitian dan publikasi akan
menghasilkan bahan penggjaran yang terbaharui terus menerus dan mutakhir. Di
pihak lain hasil dharma penelitian akan dapat diaplikasikan dalam dharma pengabdian
kepada masyarakat serta berlaku sebaliknya, hasil dharma pengabdian kepada
masyarakat akan memberikan inspirasi dan gagasan dalam penelitian yang dapat
memberikan sumbangan cukup besar pada dharma yang lain. Oleh karena itu, tidak
berlebihan jika prestas seorang dosen dalam penelitian dan publikasi menjadi tolok

ukur utama yang menggambarkan profesionalisme dosen sebagai ilmuwan.
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KATA PENGANTAR

Pedoman Operasional [enilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Akademik/Pangkat Dosen (PO 2019} ini merupakan penvempurnaan dari PO
24, yang dikembanpgkan dengan merujuk pada perubahan peraturan
perundangan terkait serta dalam konteks menguatkan upaya peningkatan mutu
dosen perguruan tinggi melalui publikasi karya ilmiahnya, termasuk karya ilmiah
prestisius dan luar biasa. Standar, tata cara dan prosedur penilaian angka kredit
dosen untuk kepentingan pengusulan jabatan akademik/pangkat dosen
memerlukan penyempurnaan vang bersifat mendasar dan menyeluruh, dengan
mengacu pada Undang-Undang Nomaor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen dan Undang-Undang
Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan turunan dari Undang-Undang tersebut memberikan arahan yang
lebih spesifik tentang kenaikan jabatan/pangkat dosen, termasuk Peraturan
Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya juncto Nomor
46 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/ VII/PB/ 2014
dan Nomor 24 Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnva, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka
Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, dan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 juncto Nomor 2
Tahun 2016 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi. Peraturan yang
terakhir ini secara spesifik memerinci kategori pendidik di perguruan tingg
dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NTDN), Nomor Induk Dosen Khusus
(NIDK) dan Nomor Urut Pendidik (NUP). Untuk itu, diperlukan penyesuaian
pengaturan berkenaan dosen di perguruan finggi sekaitan dengan kenaikan
jabatan akademik/pangkat. Dalam rangka dinamika untuk menghargai prestasi
karva ilmiah dan keluarbiasaan kinerja dosen maka proses penilaian akan
mengakomodasi kombinasi sekuensial antara jabatan akademik dan pangkat.

Selain itu, terlihat pesat adanva perkembangan ragam karya tulis dan jenis
tempat pemuatan karya tulis tersebut. Pedoman ini diharapkan mampu
mendorong produktivitas karva ilmiah para dosen perguruan tinggi, dan sekaligus
meningkatkan mutu karya ilmiah dan penerbitannya. Disadari bahwa jabatan
akademik dosen pada dasarnya merupakan pengakuan, penghargaan dan
kepercayaan atas kompetensi, kinerja, integritas dan tanggung jawab dalam
pelaksanaan tugas, serta tata krama dosen dalam melaksanakan tugas
tridharmanva. Selain itu diharapkan pula bahwa jabatan ini dapat berfungsi
sebagai insentif non-materi bagi dosen untuk bekerja lebih giat, lebih kreatif, dan



lebih baik lagi. Oleh karenanya, maka standar, tata cara dan prosedur penilaian
seyogyanya sejalan dan bersifat kondusif bagi terciptanya tujuan dimaksud.

Divakini bahwa seliap dosen, sesual dengan martabat akademik dan marwah
pmfem vang dimilikinya, akan beritikad dan berperilaku baik serta berintegritas
tinggi. Namun untuk kcpenlmgan akuntabilitas, standar, tata cara dan prosedur
penilaian angka kredit untuk pengusulan kenaikan jabatan akademik/pangkat
dosen harus diupayvakan secara konsisten dan taat azas. Prosesnya harus mampu
memberikan kemudahan kenaikan jabatan akademik/pangkat kepada vang
berhak secara terandal, namun sebaliknya harus mampu pula memberikan sanksi
kepada vang pantas mendapatkannya.

Guna mendapatkan standar, tata cara dan prosedur penilaian seperti itu,
Direktorat Jenderal Sumber Dava [Imu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi berupaya untuk senantiasa menyempurnakannya agar diperoleh standar,
tata cara dan prosedur penilaian vang lebih benar dan lebih baik. Akan tetapi
akibat adanya perkembangan peraturan perundangan, dan terutama pula
perkembangan ragam bentuk kegiatan tridharma, maka seiring dengan
perkembangan vang ada, standar, tata cara dan prosedur penilaian yang pada
mulanya dianggap benar dan baik, pada saat ini dirasa masih perlu disesuaikan
dan disempurnakan.

Terdapat perkembangan positif ditunjukkan secara kuantitatif dan kualitatif
dari jumlah karya ilmiah para dosen secara nasional. Di antara indikasinya adalah
meningkatnya jumlah jurnal nasional vang telah terindeks pada lembaga
pengindeks basis data internasional bereputasi dan pengindeks internasional
lainnva. Hal ini merupakan sebuah penanda vang baik tentang meningkatnya
daya saing internasional karya tulis ilmiah para dosen di perguruan tinggi kita.

Kami berharap Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Jabatan Akademik/Pangkat Dosen ini dapat berguna dan bermanfaat sebagai
landasan bagi pembinaan karir dosen dan penyelenggara pendidikan tinggi,
maupun bagi masyarakat pemerhati perguruan tinggt.

Kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan pedoman ini,
kami ucapkan terima kasih.
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Pedomen Operasional Penilaion Angka Kredit Kenalkan Pangkot/jebatan Akademik Dosen

1. Pendahulnan

Perguruan Tinggi (PT) sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional diharapkan
mempunyai peran penting dan strategis untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pasal 1 butiz 2yang
dimaksud dengan Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah Pendidikan
Menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister,
program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan Bangsa Indonesia. Fendidikan Tinggi
mempunyal fungsi: (a) mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan hangsa;
(b} mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil,
berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan (<)
mengembangkan [lmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan
menerapkan nilai Humaniora.

Dosen sebagai salah satu komponen terpenting dalam pendidikan tinggi
mempunyai peran yang sangat signifikan bagi PT untuk menjalankan fungsinya. Lebih
dari itu, peran dosen diharapkan dapal mengejar kemajuan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dari negara-negara lain terutama negara-negara di
Asia. Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Gurn
dan Dosen, maka peran dan tugas pokok dosen telah berkembang dari yang semula
lebih ditekankan pada tugas mengajar menjadi pendidik profesional dan ilmuwan
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarkan il
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan/pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Perubahan yang bersifat mendasar ini menuntul
penyesuaian yang bersifat mendasar pula terhadap pemahaman dan persyaratan
jabatan akademik dosen. Lebih lanjut, dosen harus mempunyai empat kompetensi
dasar, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetens kepribadian
dan kompetensi sosial. Makna dari ketentuan di atas maka dosen mempunyai
karakteristik umum sebapai pendidik dengan ciri pembeda utama {discriminarnt traif)
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sebagai ilmuwan, Selain itu seorang dosen harus memiliki integritas, kinerja, etika dan
tata krama, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,

Tugasutama dosen dalam melaksanakan Tridharma perguruan tinggi merupakan
satu kesatuan dharma atau kegiatan, karena ketiga dharma tersebut hanva dapat
dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan, karena saling terkait dan mendukung satu
sama lain. Dharma pendidikan dan pengajaran akan menghasilkan problematik dan
konsep-konsep yang dapat menggerakkan penelitian untuk menghasilkan publikasi
ilmiah, sebaliknya dari penelitian dan publikasi ilmiah akan memperkaya dan
memperbaharui khasanah ilmu untuk digunakan dalam pendidikan dan pengajaran.
Hasil penelitian dan publikasi akan menghasilkan bahan pengajaran yang terbarukan
terus menerus dan mutakhir. Di pihak lain hasil dharma peneliian akan dapat
diaplikasikan dalam dharma pengabdian kepada masvarakat serta berlaku sebaliknya,
hasil dharma pengabdian kepada masyarakat akan memberikan inspirasi dan gagasan
dalam penelitian. Dengan demikian tampak dengan jelas bahwa dharma penelitian
dapat memberikan sumbangan cukup besar pada dharma yang lain. Oleh karena itu,
tidak berlebihan fika prestasi seorang dosen dalam penelitian dan publikasi menjadi
tolok ukur utama yang menggambarkan profesionalisme dosen sebagai ilmuwan.

2. Landasan Hukum
Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan buku pedoman ini adalah:

1. Undang-Undang Republik Indenesia Nomor No 20 Tahun 2003 tentang
Sistemn Pendidikan Nasional:

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen

5, DPeraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Momor 17 Tahun 2013 sebagaimana telsh dinbah dengan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun
]
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2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 50 tahun 2018
tentang Perubahan atas Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar
MNasional Pendidikan Tinggi;

7. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
dan Kepala Badan Kepegawaian MNegara Nomor 4/VIIT/PB/ 2014 dan Momaor
24 Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya.

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

3. Prinsip Penilaian

Kenaikan jabatan akademik dosen merupakan bentuk pemberian pengharpaan
pemerintah atas prestasi kerja yang dicapai dosen, dengan demikian setiap dosen vang
telah mempunyai prestasi kerja sesuai dengan peraturan perundangan berhak
mendapatkan penghargaan kenaikan jabatan akademik. Dasar dan mekanisme
pemberian penghargaan kenaikan jabatan akademik/pangkat dengan Hlosofi
pemberian penghargaan perlu dirumuskan sehingga adil, akuntabel dan bertanggung
jawab.

Dalam pelaksanaan penilaian angka kredit dosen diberlakukan lima prinsip
penilaian, yaitu: adil, obyektif, akuntabel, transparan dan bersifat mendidik serta
otonom dan terfaminan mutunya. Adapun pengertian untuk setiap prinsip tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Adil
Setiap usulan diperlakukan sama dan dinilai dengan kriteria penilaian yang

SaTna
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b. Obyektif

.

Penilaian dilakukan terhadap bukt-bukti yang diusulkan dan dapat
dipertangpungjawabkan kebenarannya serta dinilai dengan kriteria penilaian
yang jelas,

Akuntabel

Pertimbangan  dan  hasil  penilaian  dapat  dijelaskan  dan
dipertanggungjawabkan

- Transparan dan Bersifat Mendidik

Proses penilaian dapat dimonitor dan dikomunikasikan dan dengan
menjunjung tinggi prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran bersama, untuk
mendapatkan proses yang lebih efektif dan lebih efisien dengan hasil vang
lebih benar dan lebih baik.

. Otonom dan jaminan mutu

Proses penilaian juga dilakukan dengan memberlakukan otonomi perguruan
tinggi. Namun demikian pelaksanaan otonomi harus diiringi dengan proses
perjaminan mutu. Oleh karena itu, dalam proses penilaian terhadap dokumen
usul, perguruan tinggi negeri dan LLDikti diberi kewenangan menilai secara
penub untuk melakukan penilaian dan penetapan angka kredit jabatan
akademik Asisten Ahli dan Lektor. Sedangkan untuk usulan kenaikan jabatan
akademik ke Lektor Kepala dan Profesor dan kenaikan pangkat dalam jabatan
akademik Lektor Kepala dan Profesor, perguruan tinggi negeri dan LLDikt
diberi kewenangan untuk menilai komponen Pendidikan, Peneliian,
Pengabdian kepada masyarakat dan unsur penunjang. Dalam rangka
melaksanakan proses penjaminan mutu, khusus untuk komponen penelitian
(karya ilmiah sains/teknologi/seni), proses penilaian kenaikan jabatan
akademik Lektor Kepala dan Profesor dan kenaikan pangkat dalam jabatan
Lektor Kepala dan Profesor juga dilakukan oleh Direktorat Jenderal Sumber
Daya Iptek dan Dikt.
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4. Mekanisme Penilaian

Kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen merupakan bagian tidak terpisahkan
dengan pengembangan karir dosen, dengan demikian mekanisme penilaian dan proses
kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen akan diintegrasikan secara online (daring).
Dengan sistem daring diharapkan dapat meningkatkan efisiensi layvanan dan
mendukung prinsip-prinsip penilaian, sebagaimana pada Gambar 1.

MEKANISME LAYANAN PENGUSULAN JABATAN AKADEMIK
PANGKAT DOSEN DI KEMRISTEKDIKTI

(MFERMEMPANRE NOUIF 2013 jo NO45/1013 BAB IX PASAL 15-22 }

Lo =L P

Gambar 1. Mekanisme Layanan Pengusulan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen

5. Komponen Penilaian Jabatan Akademik/Pangkat Dosen

Komponen penilaian dalam jabatan akademik dosen terdiri dari (i} unsur utama
yang meliputi: pendidikan (meliputi pendidikan sekolah dan pelaksanaan pendidikan
(pengajaran), pencliian (meliputi pelaksansan peneliban dan menghasilkan karya
ilmiah sains/teknologi/seni/sastra), dan pengabdian kepada masyarakat dan (i)
unsur penunjang vang merupakan kegiatan pendukung pelaksanaan tugas pokok
dosen. Jumlah angka kredil kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap dosen
untuk dapat diangkat dalam jabatan akademik paling sedikit dibutuhkan angka kredit
90% (sembilan puluh persen) dari unsur utama tidak termasuk pendidikan sekolah
vang memperoleh iflazah/gelar dan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Prajabatan
(sesuai lampiran Il Permen FAN dan BB No. 46 Tahun 2013 dan lampiran [l Permen
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PAN dan RB No. 17 Tahun 2013); serta unsur penunjang paling banyak dibutuhkan
angka kredit 10% (sepuluh persen) atau boleh tidak ada.

Dalam penilaian kegiatan vang dilakukan untuk usul pengangkatan pertama dan
kenaikan jabatan akademik dalam hal-hal tertentu diberlakukan batas maksimal yang
diakui pada komponen-komponen tertentu. Batas maksimal diberlakukan dengan
tujuan untuk mendistribusikan tugas pokok dan fungsi dosen pada setiap sub unsur
kegiatan dalam satn unsur kegiatan maupun pendistribusian untuk masing-masing
unsur dan pada strata pendidikan (diploma;/sarjana, magister dan doktor). Untuk
dapat menduduki jenjang jabatan akademik dan/atau pangkat tertentu, dosen wajib
memenuhi angka kredit kumulatif dengan distribusi unsur utama dan penunjang
tertentu (lihat Lampiran Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014). Lebih lanjut, distribusi
unsur utama dalam setiap usul kenaikan jabatan akademik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Angka Kredit Kumulatif Paling Sedikit dari Unsur Utama dan Unsur
Penunjang

Ahli 0.50ak dan = 10%

2 | Lekeor Mapister 245% 35% Paling Sedikit <10%
s .50ak dan = 10%

3 | Lekfor Magister, ik =2 40% Paling Sedikit = 10%
Kepala Daktor 0.50ak dan < 10%

4 | Profesor | Daktor z35% z45% | Paling Sedikit =10%
0.50nk dan = 10%

5.1 Unsur Utama

Keglatan-kegiatan vang termasuk dalam unsur utama pendidikan dan
pelaksanaan pendidikan meliputi tetapi tidak terbatas pada kegiatan-kegiatan yang
disajikan pada Tabel 2. Kegiatan lain vang tidak termuat pada Tabel 2 dapat diakui
sebagai keglatan sub-unsur pendidikan sepanjang mempunyai fungsi pendidikan
formal dan/atan pelaksanaan pendidikan (pengajaran). Dengan kata lain, kegiatan
vang tidak tertulis pada Tabel 2 tetapi mempunyai fungsi yang sama dengan kegiatan
yang tercantum pada Tabel 2 dapat diakui sebagai kegiatan sub-unsur pendidikan.
Penilaian pada sub-unsur ini memperhatikan batas maksimal yang diakui Selain
untuk mencapai pendistribusian seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, batas
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maksimal diberlakukan dengan memperhatikan kewajaran dalam melakukan tugas
selama periode penilaian.

Tabel 2, Komponen Pendidikan, Pelaksanaan Pendid

a | @ (4) [ g (8)
EECIATAN PENDIDIEKAMN
A P‘EHD]DEHJ‘LN

1 Mmgii’.u.hpnnhﬂi'km formal dan

memperoleh gelar fsebutan / ffazafc
a, Doktor fsederajat E'ulﬂ: tugas/izin belajar | 1/percde 200
dan pindai fazah asli penilaion
b. Magister/sederajat | Bukti rugas/izin belajar | 1/periode 150
dan pindai jjazah asli penilaian
2 ut diklat an  Bukf tugas/izin belajar | 3 /periode 3
e e
E | PELAKSANAAN PENDIDIKAN
1 | Melaksanakan perkulizhan/tutorial/
perkulizhan praktikum dan
membimbing menguii serta
menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktik
bengiel/ studio, kebun percobaan/
teknologd pengajaren dan prakik
lapangan (setap semester):
1. Asisten Ahli untuk; Findai SK penugasan
asli dan bukti kinera
a.. beban mengajar 10 sks pertama 3 0.5
b beban mengajar 2 sks berikutnya 0.5 0,25
2 Lektor/ Lektor Kepala,/ Profesor Pinddai 5K penugasan
Ltk aslt dan bukt kinerja
r beban mengajor 10 shs pertvmin 10/ senvesber 1
b. beban mengajer 2 sks berikunya 1/ semester 5
3. Kegiatan pelaksanaan pendidikan
untuk pendidikan dokter klinis
a. Melakukan pengajaran unituk Pindal S& Pemigasan %
peserta  pendidikean dokter dan bukti kinarja
melalui tindakan medik
spesiallstik 11/ semester
b. Melakukan pengajaran Pindai SK Penugazan 2
Konsultasi spesialis kepada dan bukti kinerja
peserta pendldikan dokter
. Melakuban pemerikssan luar | Pindai 5K Penugasan 2
dengan pambimbingan dan bukt kinerja

1L
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terhadap peserta  pendidikan
dokizr
d. Melakukan pemeriksaan dalam | Pindai 5K 3
dengan pembimbingan dan bukti kinerja
terhadap peserte pendidikan
dokier ———
e Menjadi saksi ahli dengan Pindai SK Penugasan 1
pembimbingan terhadap dlan bukti kinerjs
peserts pendidikan dokier
MMembimbing seminar mahasiswa Pindai SK 1
(sctiap semester) @sli dan bukti kinerja
Membimbing KKN, Praktik Kerja | Pindai5K penugasan 1
Myata, Praktik Kerja Lapangan (setiap | asli dan bukti kinerja
semester)
Membimbing dan {kut membimbing
dalam menghasilkan disertasi, tesis,
skripsi dan laporan akhir studi yang
sesuai bidang penugasaninya: I
1. Pembimbing Utama per crang
[setiap mahasiswal: |
a. Disertasi Pmndai lembar 4 lulusan 8
pengesahan dan bulti / semester
kinerja
b. Tesis Pindad lemibar i lulusan 3
pengesahan dan bukb J semester
| kimerja
c. Skripsi | Pindad lembar 8 lulusan 1
| pengesiahan dan bukti J semester
| Rt
d. Laporan akhir studi | Pindiat lembar 10 lulusan 1
pengesahan danbukti | /semester
kinerja
Z Pembimbing Pendamping /
Pembani per orang (setiap
mahasiswal;
. Disertasi Pindai lembar 4 Tulusan &
pengesahan dan buki JSEmEser
kinerja
b. Tesis Pindai lembar & lulusan 2
pengesahan dan buki /semester
kirwarja
¢, Skripsi Piredal lembar B hulusan 05
pengesahan dan bukt /semester
kinerja
d. Laporan akhir studi Pindai lembar 10 lulusan 03
pengesahan dan bukti | s ecter
kineda
Bertugas sebagai pengufi pada uljian
akhiry Profest* (setlap mahasiswal:
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1. Ketua penguji | PincaiSK penugasan, | dlulusan | 1

bukt kinerja dan [ semester
undzangan
2. Anggota pengisfi Pindai SK penugasan, 8 Tnlusan 05
bukt! kinerja dan J semester
undangan
| & | Membina keglatan mahasiswa di | Pindal SK penugasan, 2 kegiatan 1
bidang akademik dan | dan bukt kinerja / semester

komahasiswaan, termasuk  dalam
mahasiswa menghasilkan produk
saintifik (setiap semester]

7 | Mengembangkan program kuliah File produk 1 mata 2
vang mempunyai nilai kebaharuan kuliah
metode atau substansi (setiap [ semester
produk)
B | Mengembangkan bahan pengajaran,
bahan kuliah yang mempunyai nilai
[ ibstisnas Weliar paoduky.
1. Buku ajar File produk 1 n
buku,/ tahun
2. Dikeat,Modul, Peturjuk praktikum, | File produk 1 produk 5
Model, Alat bantu, Audio visual, [ semester

Maskah tutorial, Job sheet praktiknm
terkait demgan mata kuliah vang
diampu
8 | Menvampaikan orasi ilmiah di File produk 2 orasi 5
okt I /
10 | Menduduld jabatan pimpinan
perguruan Hnggl sesual tugas pokek,
fungsi dan kewenangan dan/ atau
saiara (setiap semester):
1. Rektor Findai 5K Jabatan 6
2. Wakil rektor/ dekan / direkitur Pindai 5K Jabatan
program pasca sarjana; ketua
i
3. Ketua sekolah tinggi/ pembantun | Pindai SK Jabatan 1 jabatan/ 4
dekan/ asisten direktur program SemesteT
pasca sarjana,/ direkiur
politalnik/ kepala LLDikt
4. Pembantu ketua sekolah Pindai 5K Jabatan 4
tinggi/ pembantu direltur
politeknik
5 Dhrektur akademi Pindal 5K Jabatan 4
& Pembantu direktur politeknik, Pimdai 5K [abatan 3
ketua furusan/ hagian pada
universitas, institut/sekolah
tinggi
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1. Lamanya lebih dari 960 jam

7. Pembantu direktur Pindai SK Jabatan 3
akademi/ ketia jurusan, ketua
prodi pada universitas
Jpelitekndk fakademi, sekretaris
juruzan; bagian pada universitas
Jinstitat/ sekolah tingg
B Sekretaris jurusan pada Pindai SK [abatan 3
politeknik/ akademi dan kepala
laboratorium (bengkal)
universitas/institut/sekolah
tingpi/ politeknik / akndemi
11 | Membimbing dosen yang mempunyai
jabatan akademik [ebih rendah sefiap
semester (bagi dosen Lektor Kepala
ke atas)h:
1. Pembimbing percanghokan | Pindad SK Penugasan, 1 orang 2
| dan bukti kinerja
2 Reguler | Pindai SK 1orang 1
| dan bukti kinerja
12 | Melaksanakan kegiatan defasering |
dan pencangkokan of luar instibesi
tempat bekera setlap semester [bagi
dosen Lekior kepala ke atas): |
1. Detasering  Pindai 5K Penugasan, 1.0rang 5
Z Pencangkokan Pindai SK. Penugasan, 1 orang 4
dan buktl kinerja
13 | Molaksanakan pengembangan diri
untuk meningkatkan kompetensi:
Pindai sertifikat asi

Lamanya antara G41- %60 jam

Pinlai sertifikat ash

Lamanya antara 481- $40 jam

Pindai sertifikat asii

Lamanya antara 161- 480 jam

Pindai sertifikat asli

Lamanys antara &1- 160 jam

Pindai sertifitat asli

k2| w o] | R

o | | | pa

Lamanys antara 30 - 80 jam

Pindai sertifikat asli

7. Lamanya antara 10 - 30 jam

Pindai sertifikat asli

0.3

* Termasuk dalam kegiatan ini adalah menguj pada pendidikan dokber klinik

Bagi dosen vang belum mempunyai jabatan akademik tetapi sudah diangkat
sebagai dosen tetap dan diberikan penugasan pelaksanaan pendidikan harus
dilakukan di bawah bimbingan dosen dengan jabatan paling rendah Lektor Kepala dan
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angka kredit perolehan pelaksanaan pendidikan sesuai dengan lampiran Permen PAN
dan RB.

Sebapai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUPAK)
sesuai lampiran IV Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN Nomor
4/VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 3,

Tabel 3. Contoh isian DUFAK tentang Surat Pernvataan Pelaksanaan Pendidikan

Jumiah Jumlah
| Mo, Uraian Kegiatan Tangpal S“Ht:;? Valums m Angka | Kew/Bukt Fisik
Kepiatan Kredit |
{ 1. Melaksanakan perkulinhan Mtutorie]l dan membimbing, mengafl sertn menyelengparakan pendididkan di
biboratarfum, prakek keguruan benghkel /stadin/ Kebun WMIWW dan praktikiap. |
1. Mengajar MK-A, 2 sks, | Semester | 10sks 1 3 Tuls Nomor 5K,
2 crang fim= (2/2 =1 Gasal pertama Lamgpirkan,
5ks) 2012/ 2013 unggah 5K
L Menpgajar WE«BE, dsks, Penogasan ssli
2 crang tim= (4/2 = 2 dam Bukt Kinerja
sks) {5ETMT)
Total = 3 sk _
1. Mengagar ME-P. 4 sks Cempster 1 sks 10 1 1n Tuls Momar 5K,
2 Mengrjar ME-(), 4 sks Genap pertama Lampirkan/
3. Mengajer ME-R, 2sks | 200273113 unggah 5K
4. Mengajar MES, 4 sks PFenagasan sl
Total = 14sks dan Bukt Kinerja
| {SETMT)
25ks 2z 035 1
- berikat
Tolal L 14 y
£l Meinidmblng koliah kerja nyata, praktek ketja myata, prakiek kera lapangan
Membimbing 5 mhs PRL. | Semester | Tiap smt 1 1 1 | Tulis Nomor SE,
Gasal Lampirkan,
22 A unggal SK
Pena gasan asli
dan Bukt Kinetjs
{Lembar
Taotal & 1
Tokal Pelaksanain 15
Pendidikan
5.1.1 Pendidikan

Kegiatan pendidikan formal dosen meliputi pendidikan formal/tugas belajar
dan mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) prajabatan golongan [
Besarnya angka kredit mengikut kegiatan pendidikan sekolah dengan
memperoleh  gelar/sebutan/fjazah/akta, apabila bidang ilmu untuk gelar

15



Pedoman Opergsional Penilaion Angha Kredie Kenaikan FunEkatﬂahamn Akademik Dosen
akademik yang dipercleh sama dengan bidang penugasan jabatan fungsional
dosennya adalah :

a. Doktor (53} = 200

b. Magister (52) = 150

Bilamana angka kredil untuk gelar/sebulan/ijazah/akta tertentu telah
dihitung dalam pengusulan jabatan terakhir sebelumnya, maka penghitungan
besarnya angka kredit merupakan selisih antara angka kredit gelar vang dipercleh
terakhir dengan angka kredit gelar yang telah dihitung pada pengusulan jabatan
terakhir sebelumnya. Sebagai contoh adalah: Dosen A memiliki jabatan akademik
terakhir Lektor Kepala dengan gelar akademik 52 Setelah memiliki Jabatan Lektor
Kepala ia melanjutkan Studi ke 53, Setelah [ulus 53 1a mengusulkan kenaikan
jabatan ke Profesor dalam bidang penugasan yvang sesuai dengan bidang ilmu
Doktor (53) pengusul. Penghitungan angka kredit untuk gelar 53 dosen A adalah:
200 - 150 =50 angka kredit.

Bukti ijazah yang diakui adalah jjazah vang dikeluarkan oleh:

a, perguruan tinggi atau program studi dalam negeri vang terakreditasi paling
rendah B; dan

b. perguruan tinggi luar negeri yang telah mendapat penyetaraan dari Direktorat

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Ditjen  Belmawa)

Eemenristekdikti.

Apabila bidang ilmu untuk gelar akademik terakhir yang kedua, tidak sesuai
dengan bidang penugasan jabatan fungsionalnya, maka angka kreditnya
disamakan dengan angka kredit kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan
kompetensi dengan nilai angka kredit untuk 53 adalah disetarakan dengan 15
angka kredit dan 52 adalah 10 angka kredit.

5.1.2 Pelaksanaan Pendidikan

Kegiatan melaksanakan pendidikan meliputi semua kegiatan vang terkait
dengan pembelajaran, pembimbingan, pengujian, menduduki jabatan pimpinan
perguruan tinggi dan kegiatan peningkatan kompetensi diri. Namun demikian
perlu ditekankan bahwa untuk setiap usul kenaikan jabatan akademik/panglkat
harus ada kegiatan pengajaran (Tabel 2, huruf B).

16



Pedaman Ogerasional Penilaion Anghks Kredit Kenaikan Pangkat/fabatan Akademik Dosen

Setiap jenjang jabatan akademik mempunyai wewenang dan tanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan hugas
akhir (skripsi, tesis dan disertasi). Tabel 4 dan 5 menunjukkan wewenang dan
tanggung jawab dosen berdasarkan jabatan akademik dalam pendidikan dan
pengajaran serta bimbingan tugas akhir sesuai dengan Undang-Undang Nomwor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi. Hal ini berarti dosen dengan jabatan akademik tertentu
tidak diperbolehkan menitikberatkan pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pengajaran serta proses pembimbingan pada strata pendidikan tertentu, Sebagai
contoh, dosen dengan jabatan akademik profesor tidak diperbolehkan
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan tugas akhir
hanya untuk program magister dan doktor., Kepada mereka tetap mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk melakukan kegiatan pendidikan dan pengajaran
serta bimbingan tugas akhir pada strata sarjana/ diploma.

Tabel 4, Wewen dan Tan awab Dosen dalam M jar am Studi
Magister M 3 ;
1_||j e Dektor M B B
Magister M 5 i
2 Lekior Dokt M ] B
; Magister M - E
3 Lektor Kepala Dektor ¥ i v
4 Profesor Toktor b M M

M = hMelaksanakan: B = Membaniu

Dosen CPNS atau dosen tetap non PINS di PTN atau dosen tetap Yayasan, yang
belum memiliki jabatan akademik sebagaimana tercantum pada Tabel 4 (Berstatus:
Tenaga Pengajar) dapat membantu dalam proses pembelajaran di Perguruan Tinggi
dalam Program Studi Diploma/Sarjana dan angka krediinya dapat digunakan untuk
pengangkatan pertama dalam jabatan akademik.
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Tabel 5. Wmenmgd;m Tanm‘r.mg Jawab Dosen dalam Kegiatan Bimbingan Laporan

%
M
Maglster M
2. | Lektor Doktor M M 3
Magisier M = =
3 | Lektor Kepala Doktar M X B/
i | Priestn Doktor M ] M=

=  Memiliki karya [lmlah sebapal penulls pertama pada jurnal Tmish internasional bereputasi
e o Memilikl karya fimiah sebagai perulis pertama atau sekurang-kurangnya penulis korespondensi

pada jurnal ilmiah internasional bereputasi
M= Melaksanakan {Pembimbing Utama, Promolor)
B= Membantu (Pembimbing Pendamping, Co Promator)

Angka kredit dan batas maksimal yang diakui untuk setiap sub unsur kegiatan
dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan tugas akhir adalah
sebagai berikut.

1. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan membimbing, menguji serta
menyelenggarakan  pendidikan  di  laboratorium, praktik  keguruan,
bengkel /studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran dan prakiek lapangan
merupakan satu paket dengan jumlah angka kredit maksimum yang dapat diakui:

a. Asisten Ahli :
12 sks/semester dengan nilai angka kredit 5,5

b. Lektor, Lektor Kepala dan Guru Besar/Profesor :
12sks/semester dengan nilai angka kredit 11

2, Membimbing seminar mahasiswa adalah membimbing seminar mahasiswa dalam
rangka studi akhir dan angka kreditnya 1 setiap semester tidak tergantung pada
jumlah mahasiswa yang dibimbing.

3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata dan praktek kerja lapangan,
angka kreditnya bukan setiap kegiatan melainkan kegiatan selama 1 semester tanpa
melihat jumlah mahasiswa setiap kelas yang dibimbing,

4. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, tesis, skripsi dan
laporan akhir studi, angka kreditnya diberikan jika yang dibimbing telah dinyatakan
lulus/ mengakhiri studi dengan ketentuan sebagai berikut.
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a. Setiap disertasi, diberi B angka kredit bagi pembimbing utama dan 6 angka kredit
hagi setiap pembimbing pembantu/ pendamping.
b. Setiap tesis, diberi 3 angka kredit bagi pembimbing utama dan 2 angka kredit bagi
pembimbing pembantu/ pendamping,
¢. Setap skripsi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing utama dan 0,5 angka kredit
bagi setiap pembimbing pembantu/ pendamping.
d. Setiap laporan akhir studi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing utama dan 0,5
angka kredit bagi setiap pembimbing pembantu / pendamping,.
Batas maksimal kegiatan yang diakui setiap semester adalah sebagal berikut.
a. Pembimbing Utama :

1) Meluluskan 53 = 4 lulusan
2] Meluluskan 52 = f lulusan
3) Meluluskan 51/DIV = 8 lulusan
4) Meluluskan DIII = 10 lulusan
b. Pembimbing Pendamping/Pembantu :
1) Meluluskan 53 = 4 lulusan
2] Meluluskan 52 = { lulusan

3) Meluluskan 51/DIV = 8lulusan

4} Meluluskan DITT = 10 lulusan
Angka kredit paling tinggi yang dapat diperoleh sebagai pembimbing
utama, pembimbing pendamping per semester 32 kum.,

5. Bertugas sebagai penguiji pada ujian akhir, angka kredimya 1 setiap mahasiswa bagy
ketua penguji dan 0,5 setiap mahasiswa bagi sekretaris dan anggota penguji.
Termasuk dalam pengertian ujian akhir adalah ujian disertasi/ besis/ skripsi/laporan
akhir studi, komprehensif.

Batas maksimal yang diakui untuk kegiatan ini setinp semester adalah :

a. Ketua Penguji = 4 mahasiswa

b. Anggota Penguji = # mahasiswa

Ketua penguji dan anggota penguji yang dimaksud adalah dosen yang tidak
menjadi pembimbing mahasiswa yang diuji.

. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik adalah kegiatan-kegiatan yang
bersifat kurikuler dan kokurikuler termasuk sebagai penasehat akademik/dosen
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wali, sedangkan dibidang kemahasiswaan adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat
ekstra kurikuler seperti pembinaan minat, penalaran dan kesejahteraan mahasiswa.
- Mengembangkan program kuliah adalah hasil pengembangan inovatif model
metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dalam
bentuk suatu tulisan yang tersimpan dalam perpustakaan perguruan tinggi,
termasuk dalam kegiatan ini adalah pengembangan dan penyusunan mata kuliah
baru serta pengembangan dan penyusunan metodologi pendidikan dan metodologi
penelitian di perguruan tinggl, setiap semester 1 mata kuliah. Tidak termasuk
dalam kegiatan ini adalah pembuatan silabi, SAP, materi presentasi dari suatu mata
kuliah yang sudah ada.

. Mengembangkan bahan pengajaran adalah hasil pengembangan inovatif materi

substansi pengajaran dalam bentuk buku ajar, diktat, medul, petunjuk praktikum,

model, alat bantu, audio visual, naskah tutorial, job sheef terkait dengan mata kuliah
vang diampu. Bahan pengajaran yang telah mendapatkan sertifikat karva cipta dari

Direktorat Jenderal Kekavaan Intelekiual Kemenkumham, maka karya tersebut

tidak dapat diajukan sebagai bukt melaksanakan penelitian.

a. Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan
disusun oleh pakar di bidangnya dan memenuhi kaidah buku teks serta
diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan,

b. Diktat adalah bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh
dosen mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan disebar luaskan
kepada peserta kuliah.

¢. Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis oleh
dosen matakuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan disebarluaskan
kepada peserta kuliah.

d. Petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan prakbkum yang berisi tata
cara, persiapan, pelaksanaan, analisis data pelaporan, Pedoman tersebut disusun
dan ditulis oleh kelompok dosen yang menangani praktikum tersebut dan
mengikuti kaidah tulisan ilmiah.

e. Model adalah alat peraga atau simulasi komputer vang digunakan untuk
menjelaskan fenomena yang terkandung dalam penyajian suatu mata kuliah

untuk meningkatkan pemahaman peserta kuliah.
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f. Alat bantu adalah perangkat keras maupun perangkat lunak yang digunakan
unfuk membantu pelaksanaan perkulishan dalam rangka meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang suatu fenomena.

g. Audio visual adalah alat bantu perkuliahan yang menggunakan kombinasi antara
gambar dan suara, digunakan dalam kuliah untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang suatu fenomena

h. Naskah tutorial adalah bahan rujukan untuk kegiatan rujukan tutorial suabu mata
kulish vang disusun dan ditulis oleh dosen mata kuliah atau oleh pelaksana
kegiatan tutorial tersebut, dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah.

Batas maksimal yang diakui untuk kegiatan mengembangkan bahan pengajaran
adalah sebagai berikut.

a). Buku ajar/buku teks = 1 buku/tahun

b). Diktat, modul, model, petunjuk praktikum = 1 produk/semester

9. Menyampaikan orasi ilmiah pada tingkat pendidikan tinggi adalah menyampaikan

10.

pidato ilmiah pada forum-forum kegiatan tradisi akademik seperti dies natalis,

wisuda lulusan dan lain-lain. Adapun batas maksimal yang diakui untuk kegiatan

menyampaikan orasi ilmiah yaitu 2 perguruan inggi/ semester.

Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi adalah bertugas untuk menduduki

jabatan tertenitu pada tingkat perguruan lingei berdasarkan keputusan pejabat yang

berwenang. Dalam pengertian ini yang termasuk menduduki jabatan pimpinan

perguruan tinggi adalah sebagai berikut,

a. Rektor

b. Wakil rektor/ dekan /direktur program pasca sarjana,/ ketua lembaga

c. Ketua sekolah tinggi/pembantu dekan/asisten direkitur program pasca
sarjana/ direktur politeknik/kepala LLDikti

d. Pembantu ketua sekolah tinggi/ pembantu direktur peliteknik

e Direktur akademi

[. Ketua jurusan/bagian pada universitas/institut/ sekolah tinggi

g Pembantu direktur  akademi/ketua  jurusan/kelua predi  pada
politeknik / akademi, sekretaris jurusan/prodi/bagian pada universitas/mstitut/
sekolah Hnggi
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h. Gekretaris jurusan pada politeknik/akademi dan kepala laboratorium (bengkel)
amiversitas/ institut,/sekolah tinggi/ politeknik / akademi
Adapun batas angka kredit yang diakui bagi dosen yang menduduki jabatan
lebih darl satu pada saal yang sama adalah angka kredit dari salah satu jabatan
vang bernilai lebih tertinggi.
Membimbing /membina dosen yang lebih rendah jabatan fungsionalnya, baik
pembimbing pencangkokan maupun pembimbing reguler adalah mereka yang
menduduki jabatan paling rendah Lektor Kepala. Membimbing pencangkokan
adalah kegiatan membimbing dosen yunior dari perguruan tinggi fertentu, yang
dicangkokan pada perguruan tinggi asal pembimbing dalam bidang ilmu yang
sama, Sedangkan membimbing reguler adalah kegiatan membimbing dosen yunior
oleh seorang dosen senior dalam bidang ilmu yang sama pada perguruan tinggi
sendiri, Adapun batas maksimal yang diakui untuk kegiatan membimbing dosen
vang lebih rendah adalah satu kegiatan per semester.
Melaksanakan kegiatan detasering adalah melaksanakan suatu kegiatan penugasan
dari peguruan tinggi asal ke suatu perguruan tinggi lain untuk membimbing dosen
yunior pada perguruan tinggi tersebut dalam bidang ilmu yang sama. Sedangkan
melaksanakan kegiatan pencangkokan adalah mengikuti sebagai dosen peserta
pencangkokan yvang dikirim oleh perguruan tinggi asal ke suatu perguruan tnggi
lain untuk tujuan meningkatkan kemampuan dalam bidang ilmunya. Kegiatan
detasering dan pencangkokan vang dapat diakui adalah satu kegiatan per semester.
Kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi adalah semua
kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk meningkatkan kompetensi dosen
baik sebagai pendidik profesional atau pun sebagai ilmuwan. Termasuk dalam
kegiatan ini antara lain adalah post-doctoral, scheme for academic molility and exchange
(SAME), short-course, bimbingan teknis (himtek), pelathan untuk meningkatkan
kemampuan mengajar (seperti pengembangan keterampilan teknik instruksional
(Pekerti) dan Applied Approach), dan lain-lain.

12
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5.1.3 Pelaksanaan Penelitian

Seperti telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya bahwa aturan tentang
jabatan akademik diharapkan mendukung program pencapaian tujuan pendidikan
dan mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain dalam produktivitas karya
ilmiah. Oleh karena itu, jenis karya ilmiah sebagai syarat utama (syarat khusus)
menduduki jenjang jabatan akademik tertentu dapat berbeda satu dengan yang
lainnya. Selain itu, untuk karya ilmiah tertentu yang digunakan dalam kenaikan
jabatan akademik diberlakukan batas paling tinggi yang diakui. Penentuan batas
paling tinggi vang diakui disesuaikan dengan kriteria jabatan akademik. Tabel 6a,
bb, dan 6c menunjukkan tugas, tanggung jawab dalam publikasi karya ilouah untuk
kenaikan jabatan akademik tertentu. Jenis kegiatan, kriteria, angka kredit dan angka
kredit paling binggi pengajuan dalam penelitian dan penyebarluasan IPTEKS
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 6a. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya Ilmiah untuk Kenaikan
Jabatan Akademik Reguler sebagai Penulis Pertama dan sekaligus Penulis
Kores nnd!mi.

W 5 B
2 Lektor W 5 5 )
Lektor Kepala/ -] 5 w 5
3 | Mapister
Lektor Kepala/ Doktor 5 W 5 5
4 | Profesor S 8 - S w
W : wajib ada, atau boleh digantikan dengan karya ilminh yang sngks kreditnys lebih inggi

5 - dizarankan ada

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Pasal 49, Frofesor merupakan jabatan akademik tertinggi yang mempunyai
kewenangan membimbing calon dokfor, maka selain persyaratan karya ilmiah
untuk pemenuhan persyaratan khusus, untuk pengajuan wsulan profesor juga
dipersyaratkan: (a) pernah mendapatkan hibah penelitian kompetitif/penugasan
tingkat daerah/nasional/kementeriany internasional/korporasi, atau kompetitif
internal Perguruan Tinggi, (sebagai ketua, kecuali penelitian program
tesis/disertasi); atau (b) pernah membimbing/membantu membimbing program
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doktor, atau [c) pernah menguji sekurang-kurangnya tiga mahasiswa program
doctor (baik di perguruan tinggi sendiri maupun perguruan tinggi lain); atan (d)
sebagal reviewer sekurang-kurangnya pada 2 (dua) jurnal internasional bereputasi
yang berbeda.

Dalam rangka penjaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen dalam
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor, maka bagi pengusul pada jabatan
akademik Lektor Kepala dan Profesor dengan masa kerja minimal sesuai dengan
ketentuan Permenpan-RB dipersyaratkan memiliki karya ilmiah vang luar biasa.
Keluarbiasaan ini ditunjukkan dengan pengusul memiliki karya ilmiah di atas
ketentuan minimum seperti yang tercantum pada Tabel 6a.

(A). Sesecrang yang ketika diusulkan ke Lektor Kepala dengan masa kerja
kurang 8 (delapan) tahun sejak pengangkatan pertama dalam jabatan akademik
Asisten Ahli, maka: (1) Diperlukan karya ilmiah yang memenuhi persyaratan
sesuai lampiran V TPeraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no
4VIIYTE 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada penjelasan Tabel 7 butir 1,
butir 11, dan butir 12.2 (penjelasan ada di halaman 31, 34 dan 35), yaitu Jurnal
Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh
Kemenristekdikti (contoh Wel of Science danfatau Scopus) dengan SJR jurnal di
atas 0,15, atau SJR jurnal di atas 0,10 dan Q2, atau memiliki JIF WaS di atas 0,05,
Tidak termasuk dalam kriteria ini adalah jurnal berstatus coverage discontimued dan
cancelled di Scopus/ SCImagofr; dan (2) Melampirkan bukti proses pembimbingan
Tugas Akhir paling sedikit dari 40 (empat puluh} lulusan Diploma/Sarjana
{sebagai pembimbing utama), atau 10 (sepuluh) lulusan Magister (sebagai
pembimbing utama/pendamping). atau kombinasi dari berbagai Tulusan.

(B). Seseorang yang ketika diusulkan dari jabatan akademik Lektor Kepala
ke profesor dengan masa kerja 10 {sepuluh) sampai 20 (dua puluh) tahun, maka:
(1) Diperlukan karya ilmiah yang memenuhi persyaratan sesuai Penjelasan
Tabel 7 butir 1, butir 11, dan butir 12.2, (masing-masing di halaman 31, 34 dan 35
) yaitu Jurnal Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui
oleh Kemenristekdikti (contoh Web of Science dan/atau Scopus) dengan dengan
SJR jurnal atau JIF Web of Science Clarivate Analytic paling sedikit 0,50; dan {2)
Melampirkan bukt proses pembimbingan Tugas Akhir paling sedikit dari 80
{delapan puluh) lulusan Diploma/Sarjana (sebagai pembimbing utama), atau 20
{dua puluh) lulusan Magister (sebagai pembimbing utama), atau kombinasi
dari berbagai lulusan.

Tabel 6. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karyva Ilmiah untuk Kenailkan
Loncat Jabatan Akademik sebagai Penulis Pertama dan sekaligus Penulis
__Korespondensi_

=
. i o .":L.
Axisten Ahli ke Lakitor Kepala
Lekior ke Profesor
W wajibada
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Dalam rangka penjaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen, maka bagi
pengusul loncat jabatan Asisten Ahli ke Lektor Kepala dan Lektor ke Profesor harus
memenuhi ketentuan seperti tabel 6b dengan perincian seperti butir 1 dan butir 2 di
bawah ini:

1. Seseorang yang diusulkan Loncat Jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala,
maka diperlukan pemenuhan persyaratan khusus sesuai Penjelasan Tabel 7
(halaman 31) butir 1, butir 11 dan butir 122 dengan karya ilmiah 1 (satu)
diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF Web of Science Clarivate Analytic
paling sedikit 0,50 dan 1 (satu) diantaranya dipublikasikan setelah pendidikan
sekolah. Pengajuan usulan jabatan akademik melalui loncat jabatan hanya dapat
dilakukan 1 (satu) kali untuk pemenuhan persyaratan substansi, perbaikan
usulan hanya dapat dilakukan wntuk pemenuhan administrasi. [ika persyaratan
substansi tidak dipenohi, maka wsulan dialihkan melalui mekanisme usulan

kenaikan jabatan akademilk secara r_egu_];l.r.
2, Seseorang yang diusulkan Loncat Jabatan dari Lektor ke Profesor, maka

diperlukan pemenuhan persyaratan khusus sesuai Penjelasan Tabel 7 (halaman
31) butir 1, butir 11 dan butir 122 (masing-masing di halaman 31, 34 dan 35)
dengan karya ilmiah 2 (dua) diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF Web of
Science Clarivate Analytic paling sedikit 1,00 dan 2 (dua) diantaranya
dipublikasikan setelah pendidikan sekolah.

Tabel éc. Iug;ﬁ Tanggung Jawab dalam :I"l.l.hlil-:nsl Karya llmiah untuk Kenaikan
sebagal Penulis Utama®,

1 Lektor W

5 5 s
Lektor Kepala/ Magister W 5 5 5
Lektor Kepala/Doktor W 5 5 5
Profesor 5 W 5 5

3
W : wajib ada, atau boleh digantikan dengan karya ilmiah yang angka kreditnya lebih tinggd
§ :disarankan ada
" satu artkel hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) kali pemenuban pengusulan syarat Khusus

Karya llmiah sebagaimana pada tabel 6a dan tabel 6b di atas, yang digunakan
sehagai pemenuhan persyaratan khusus kenaikan jabatan akademik mencakup karya
ilmiah pada jurnal internasional, internasional bereputasi dan seminar inlernasional
wajib dilakukan uji kemiripan, misalnya menggunakan fasilitas perangkat lunak
seperti ithenticate, turnitin, atau yang lainnya yang setara, dan menyampaikan hasil uji
kemiripan pada dokumen usulan PAK Online Kemennistekdikti.

Bila hasil uji kemiripan melebihi 25% (duapuluh lima persen) terhadap 1 {satu)
dokumen/primary source (tidak termasuk daftar pustaka, kemiripan kalimat yang
kurang dari 3% (tiga persen)), maka peer review secara subtansi harus memberikan
pendapat ada tidaknya indikasi plagiasi.
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Tabel 7. Jenis Kegiatan dan Angka Kredit paling Tinggi Kegiatan Melaksanakan
Penelitian

() ()
C | PENELITIAN
1. L'!n:nE]'l.u.ﬁJ]:m ]ul.rjrﬂ. ilimdaly  seswal
dengan bidang ilmunya:
a) Hasil penelitian atau hasil pemikiran
vang dipublikasikan dalam bentuk
buku
1] Buku referéens Pindai halaman 40 1 buku/ tahun
samnpul, dan bukt
kiner:
2] Monograf Findai halaman 20 1 bk tafun
sampul dan bukitl
kinerja
b} Hasil penelitian atau hasll pemikiran
dalam buku yang dipublikasikan dan
berisi berbagai tulisan dari berbagai
penulis (book chapder):
1] Internasional Findai halaman 15 1 buku/ tahun
sampul, daftar jsi
dam bukti kinerja
2| Masional Pindai halaman 10 1 bukai, tahun
sampul, daftar isi
dan bukt kinerja
¢). Hasll penelitian atau hasil pemikiran Batas kepatutan/
Sioublikasil 1
o banyaknya publikasi
di sefiap nomor
terbitan paling
banyak I {dua)
artikel karya ilmiah
1| hirnal internasional bereputasi Pindai halaman 40 Lihat penjelasan
{terindeks pada database sampul, daftar isi, Butir12.2
internasional bereputasi dan dewan redaksif Uitk pemenuhan
berfaktor dampak) redaksi pelaksana persvaratan khusus
. dan bukti kinerja
| 2| Jurnal internasional terindeks pada | Pindai halaman 30 Lihat penjelasan
basis data internasional bereputasi | sampul, daftar isi, Batir 12.1
dewan redaksi/ Untuk pemenuhan
redaksi pelaksana persyaratan khusus
darn bkt kinerja
3) Turnal internasional terindeks pada | Pindai halaman n Termasuk kedalam
basis data internasional di luar sarvpul, daftar isi, kelompok kriteria
kategor 2) redaksl pelaksana jurnal ini adalah
dan bukt kinerja jurnal terindeks di

Web of Science
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" Clarivate Analytics

Hllum_[.'ﬂk Hrrrn'Eh:E
Soarces Cllatlon
Index {ESCI)
4] a.Jurmal Masiomal terakreditasi Findiai halaman 25
Dkt sampul, dafiar isi,
b. Jurnal nasional terakreditasi | dewan redaksi/ %5
Kemenristekdikti peringkat 1 dan | ™daksi pelaksana
7 dan bukti kinerja
5) & Jurnal Naslonal berbahasa Findai halaman 20
diakul Kemenristekdikt,
contohnya: CABI atau Index peinlomn ilxllny
Copernicus International (IC1) Isk clan Bkt kinerja
b. Jurnal nasional terakreditasi
peringhat 3 dan d
b. Jurnal nasional terakreditasi 15
peringkat 3 dand
6] Jurnal Nastonal (Jurnal nasiomal di L[] Paling tinggi 25%
luaar poin 5) dari angha lredit
unsur penelitian
yang diperlukan
unkuk
ke Lektor Kepala
dan Profesar
7) Jurnal ilmish yang ditulis dalam 10
Bahgasa Resmi PRB namun tidak
memenuhi syarat-syarat sebagai
Hasil penelitian atau hasll pemikiran Jumlzh angka kredit
yang didesiminasikan karya ilmiah butir;
(Batas kepatutan/ Lad; LbE; Lel; dan
banyaknya publikasi di  setiap 2.4.2; paling tingg
= d " i p 1 ::!:;;m “Eh
banyak 2 {dua) artikel karya iilmiah unur
penslitian yang
diperlukan wslub
pengusulan ke
Lektor Kepala dan
Profesor
a. Dipresentasikan secara oral dan
dimuat dalam prosiding vang
dipublikasikan {ber 1550/ ISBN):
1), Inkerpasional terindeks pada | Pindai halaman 30
Scimagojr dan Scopus ssmpul, Panita
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar isi

dan bukH kinerja

a
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sertifikat dan bukh
kinerfa

2). Internasional terindeks pada Findai halaman Unituk seminar
SCOPUS, [EEE Explore, SPIE sampul, Panitia internasional lainnya
pelaksana, Pandtia dapat dinsulkan oleh
pengarah, daftar isi kelompok  bidang
dan bukt kinerja ilmu
3). Internasional Pindal halaman 15
Panitia
Pandtia
daftar isi
dan bukti kinesja
4). Nasional Findai halaman 10
sampul, Panitia
Felaksana, Panitia
pengarah, daftar isi
dan bukt kinerja
b. Disajikan dalam bentuk poster dan
dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikar:
1}. Internasional Findai poster, 10
FParitiz Pelaksana,
Fanitia Pengarah
daftar isi dan buku
panduan
2). Nasional Pindai poster, 5
Panitie Pelaksana,
Pariiti 1
daftar [s] dan bukn
panduan
. Disajiken dalam seminar/ simposiue /
lokakarya, tetapl tidak dimuat dalam
prosiding yang, dipublikasikan:
1) Internasional Findal bukt 5
kehadiran atau
sertifikat dan buksi
kinerja, Panitia
2) Masional Pindai bukt 3
kehadiran atau

d. Hasil penelitian/ pemikiran yang
tidak disajikan dalam seminar/
simposium/ lokakarya, tetapt dimuat
dalam prosiding:
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r: :
sampul, daftar isi
makalah, dan bukt

kinerja

1) Masional Pindai halaman 5
sarmpul, daftar isi
makalah, dan buktl
kinerja
e, Hasil peneclitian/pemikiran yang | Findai halaman 1 :
dicajikan  dalam  koran/majalah | sampul dan bukti Jumlah angka kredit
populer urnum binerja karya ilmish butir
Zedan 3 p-llim;
Hasil penelitian atau pemikiran atau Findai halaman 2 bmrl lk] :%ﬁdull
kedmuh‘tdmhi}mgddlk sampul, daftar Isl, penelitian untuk
dipublikasikan wpmdm lembrar pengesahan pengajuan ke semmua
perpustakaan) vang dilakukan secara dan bukti kinerja jenjang
melembagn
Menerjemahkan, menyadur buku imish | Findal halaman 15
vang diterbitkan (ber ISBN) sampul dan bukti
kinerja vang dapat
diakses oleh asesor
Mengedit,/menyunting karva ilmiah Findai halaman 0
dalam bentuk buku yang diterbitkan sampul dan bukb
(ber ISBIN) kimerja vang dapat
diakses oleh ase=sar
Membuat rancangon dan karya
teknelogi yang dipatenkan atau send
vang terdaftar di HaKl secara nasional
atau inlernasional
2} Internasional vang sudah Findei bukti kinerja Bl
ditmplementasikan di industri | dan sertifikat paten
{paling sedikit diakul olsh 4
Negara)
b) Internasional Pindai bukti kinerja | 50
(paling sedikit diakui oleh 4 | dansertifikat paten
Negara)
ditmplementasikan di industri] (produlk dan
ehisienai) dan
sertifikat paten
d) Masional Pindai bukti kinera 30
dan sertifikal paten
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¢} MNasional, dalam bentuk paten | Findaibuktikinera | o
sederhana yang telah memiliki | dan sertifikat paten

f) Karya ciptaan, desain industri, | Findal bukti kinefa | 15 1 karys, semester
indikasi geografis yang telah | dan sertifikat dari
memiliki sertifileat dari | Direktorat fenderal
Intelekmal, KEemenkumham; Treiedatssi]
pengajaran (buku ajar, modul, Kemenkumham
dan  lainoya) yang lelah
mendapatkan sertifikat  karva
cipta dari Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektmal,
Kemenkumham maka karya
cipta tersebut tidak dapat
diajukan sebagai bukti kegiatan
melaksanakan penelitian.

7 Membuat rancangan dan karya
teknologi vang tdak dipatenkan;
rancangan dan karya seni monumental
yang tidak terdaftar di HKI tetapi telah

dipresentasikan pada forum yang
berapenda:
a). Tingkat Internasional Findai bukt 20
kinerfa, peer raview
internasional sesual
bidang itmu
bj. Tingkat Nasional Pindai bukti 18
kinerja, peer raview
sesuad bidang il
¢). Tingkat Lokal Findai bukt 10
kinerja, peer resiew
sesuai bidang ilmn
8 | Membuat rancangan dan karya send vang | Pindal bukh “ Rincian karya dan
tidak terdaftar HKI®) kinerja, peer review angka kredit erdapat

sesuai bidang llmu pada lampiran 1
“Termasuk dalam karys ini dissjikan pada suplemen (Lampiran 1)
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Penjelasan Tabel 7

Pengertian istilah, kriteria dan hal-hal lain yang berhubungan dengan kegiatan

penelitian dan penyebarluasan [PTEKS pada Tabel 7:

1. Karya ilmiah adalah hasil penelitian atau pemnikiran yang dipublikasikan dan
ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika akademik. Hal ini berarti
selain jurnal sebagai tempat publikasi, kualitas dan teknik penulisan artikel
ilmiah/gaya selingkung merupakan parameter penting yang diperhatikan dalam
penulisan.

2. Batas tertinggi yang diakui suatu komponen kegiatan dalam melaksanakan
penelitian dan penyebarluasan IPTEKS adalah rata-rata jumlah hasil atau besarnya
angka kredit maksimal selama periode penilaian yang dapat diakui untuk dinilai
atau persentase maksimal yang dibenarkan untuk suatu komponen kegiatan
tertentu terchadap angka kredit minimal yang dibutuhkan untuk kenaikan jabatan.

3. Karya ilmiah berbentuk buku dari hasil penelitian atau pemikiran yang original
dapat berupa buku referensi atau monograf atau buku jenis lainnya yang
diterbitkan dan dipublikasikan.

31. Buku referensi adalah suatu tulisan dalam bentuk buku (ber-ISBN) yang
substansi pembahasannya pada satu bidang ilmu kompetensi penulis. Isi
tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu
adanya rumusan masalah vang mengandung nilai kebaruan (novelty/ies),
metodologi pemecahan masalah, dukongan data atau teori mutakhir yang
lengkap dan jelas, serta ada kesimpulan dan daftar pustaka yang
menunjukkan rekam jejak kompetensi penulis.

3.2 Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku (ber-ISSN/ISBN)
yang substansi pembahasannya hanya pada satu topik/hal dalam suatu
bidang ilmu kompetensi penulis. Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat
sebuah karya ilmiah vang utuh, vaitu adanya rumusan masalah yang
mengandung nilai kebaruan (novelty/ies), metodologi pemecahan masalah,
dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas, serta ada
kesimpulan dan daftar pustaka yang menunjukkan rekam jejak kompetensi
penulis.

E§ |
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Monograf atau buku referensi yang diambil dari disertasi atau tesis tidak
dapat dinilai untuk usul kenaikan jabatan akademik/pangkat.
3.3. Buku jenis lainnya adalah yang tidak termasuk dalam buku Referensi dan
Buku Monograf tetapi tetap mempunyal nilai akademik dan memenuhi
Beberapa Perguruan Tinggi mempunyai kebijakan untuk menerbitkan buku
disertasi sebagai suatu buku vang dikemas sedemikian rupa sehingga tidak
nampak bahwa buku itu sesungguhnya adalah buku disertasi. Selain itu ada
perusahaan yang membeli tesis atau disertasi dan kemudian diterbitkan seclah
olah bukan dari disertasi/tesis dan diusulkan sebagai buku referensi atau buku
monograph. Dengan demikian disertasiftesis, dicetak dan diterbitkan secara luas
baik dalam bentuk cetak maupun soft copy melalui daring dengan
menggunakan Bahasa Indonesia atau salah satu bahasa yang diakui oleh PBB
dan mempunyai ISEN tidak dapat dinilai sebagai buku referensi atau buku
monograph untuk usulan kenaikan jabatan/pangkat akademik.
Karya ilmiah dalam bentuk buku yang dimaksud dalam butir 3 diakui sebagai
kemponen penelitian untuk kenaikan jabatan akademik adalah sebagai berikut.
a. Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis.
b, Merupakan hasil penclitian atau pemikiran yang original. Kriteria ini yang
membedakan antara buku referensi/monograf dengan buku ajar.
¢, Memiliki ISBN.
d. Tebal paling sedikit 60 (enam puluh) halaman cetak (menurut format UNESCO),
e. Ukuran : standar, 15 x 23 cm, 1 spasi.
f. Diterbitkan oleh penerbit Badan [Imiah/Organisasi/ Perguruan Tinggi.
g Lsi idak menyimpang dari faleafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Jurnal atau berkala ilmiah atau majalah ilmiah vang selanjutnya disebut sebagai
jurnal adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregistrasi kegiatan kecendekiaan,
mensertifikasi hasil keglatan yang memenuhi persyaratan ilmiah minimuom,
mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan
semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya.
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Untuk proses penilaian karya ilmiah dalam jabatan akademik/pangkat dosen,

jurnal dibedakan menjadi:

a. jurnal ilmiah nasional,

b. jurnal ilmiah nasional terakreditasi,

¢. jurnal ilmiah internasional,

d. jurnal ilmiah internasional bereputasi

Jurnal Ilmiah Nasional (selanjulnya disebut Jurnal Nasional) adalah majalah

ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai berikut.

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah flmiah dan etika akademik.

b, Memiliki ISSN.

€. Memiliki terbitan versi online.

d. Bertujuan menampung/mengkemunikasikan hasil-hasil peneliian ilmiah dan
atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu,

e, Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/penelii yang mempunyai disiplin-
disiplin keilmuan yang relevan.

f. Diterbitkan oleh Penerbit/Badan [lmiah/Organisasi Profesi/Organisasi
Keilmuan/Perpuruan Tinggi dengan unit-unitnya,

g. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris
denpan abstrak dalam Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris.

h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari paling sedikit 2 (dua)
institusi yang berbeda.

i. Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam bidangnva
dan berasal dari paling sedikit 2 (dua) institusi yang berbeda.

j. Angka kredit setiap karya ilmiah maksimal 10 (sepuluh).

Jumnal nasional yang memenuhi kriteria butir 6 huruf a sampai i dan terindeks pada

basis data vang diakui Kemenristekdiki atau jumal nasional akreditasi

Kemenristekdikti peringkat 5 dan 6 diberikan nilai yang lebib tinggi dari jurnal

nasional vaitu maksimal 15 (lima belas).

Jurnial nasional yang diterbitkan dalam salah satu bahasa PBB dan lerindeks pada

basis data yang diakui Kemenristekdikt, contehnyva: CABI atau Index Copernicus

International (ICT) atau jurnal nasional akreditasi Kemenristekdikti peringkat 3 dan

4 diberikan nilai maksimal 20 (dua puluh).
13
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Jurnal llmiah Masional Terakreditasi (selanjutnya disebut Jumal Nasional

Terakreditasi) adalah majalah ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai jurnal

nasional dan mendapat status terakreditasi dari Kemenristekdikth dengan masa

berlaku hasil akreditasi vang sesuai. Jurnal nasional terakreditasi sesuai Permen

PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013 yang dapat digunakan untuk kenaikan jabatan

akademik/pangkat dapat diberi nilai paling tinggi 25 adalah peringkat 1 dan

peringkat 2 berdasarkan Permenristekdikti Nomor 9 Tahun 2018. Dalam hal

Kemenristekdikti belum menerbitkan akreditasi berdasarkan permohonan

akreditasi ulang, maka hasil akreditasi jurnal ilmiah sebelumnya tetap berlaku.

Jurnal Ilmiah Internasional (selanjutnya disebut Jurnal Internasional) dan Jurnal

Ilmiah Internasional Bereputasi (selanjutnya disebut Jurnal Internasional

Bereputasi) yang diakui oleh Kemenristekdikti dalam proses pengusulan jabatan

akademik/ pangkat dosen, memiliki kriteria sebagaimana pada butir 11 dan butir

12 di bawah ini.

Jurnal internasional yang berkualitas harus memenuhi kriteria sebagai berikut.

a. Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan
etika akademik.

b. Memiliki ISSN.

¢. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBEB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia,
Spanyol dan Tiongkok).

d. Memiliki terbitan versi online.

e Dewan Redaksi (Editoriel Board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit
berasal dari 4 (empat) negara.

f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit
penulisnya berasal dari 2 (dua) negara.

% Alamat jurnal dapat ditelusuri daring.

h. Editor Baards dari Jurmal dapat ditelusuri daring dan Hdak ada perbedaan antara
editor vang tercantum di edisi cetak dan edisi daring.

i. Proses review dilakukan dengan baik dan benar.

j. Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan setiap
terbitan tidak berubah ubah.
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k Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi atau jurnal
meragukan oleh Ditjen Dikti /Ditjen Sumber Daya dan Iptek atau tidak terdapat
pada daftar jurmal/ penerbit kategori yang diragukan.

12, 1. Jurnal yvang diakui sebagai jurnal internasional oleh Ditjen Sumber Daya Iptek
dan Dikd memenuhi kriteria butir 11 huruf a sampai k yang mempunyai
indilcator:

a. [Diterbitkan oleh Perguruan Tinggi atau Penerbit (Publisher) kredibel atau
asosiasi profesi internasional bereputasi, dan terindeks oleh basis data
internasional yang berepulasi (contoh : Web of Saence dan Scopus) dengan
SJR jurnal yang sama atau kurang dari 0,1 atan memiliki JIF Wo5 kurang
dari 0,05.

€. Jurnal internasional vang memenuhi kriteria butir 11 huruf a sampai k dan
indikator butir 12.1 huruf a dan b dapat dinilai paling tinggi 30 (tiga puluh).

12. 2 Jurnal internasional bereputast adalah jurnal vang memenuhi kriteria
sebagaimana butir 11 huruf a sampai k, dengan indikator:

. Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia atau Perguruan Tinggi atau
Penerbit (Publisher) kredibel,

b. Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh
Eemenristekdikti (contoh Web of Science dan/atau Scopus) dengan SJR jurnal
di atas 0,1 atau memiliki JIF WoS5 paling sedikit 0,05. Jurnal berstatus covernge
discontinued dan cancelled di Seopus/ Scimagejr dapat dipertimbangkan untuk
pemenuhan syarat khusus jika dapat menunjukkan bukti korespondensi
proses review dan memiliki kualitas tulisan yang baik.

¢. Jurnal internasional bereputasi yang memenuhi krikeria butir 11 huref a sampai
k dan indikator butir 12.2 huruf a dan b dapat dinilai paling tinggi 40 (empat
puluh),

Karya Ilmiah vang dipublikasikan/diterbitkan di jurmnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional selama pendidikan sekolah (tugas/izin belajar
52 dan atau 53) yang merupakan sintesis/pengembangan dari disertasi/tesis
diakui dan dapat dipergunakan untuk kenaikan jabatan/pangkat setelah
selesai pendidikan sekolah, tetapi tidak dapat uniuk pemenuhan syarat

khusus, dapat dipakai bila terdapat keterbaruan minimal 75% dari disertasinya.
35
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Beberapa Pergurunn Tinggi mewajibkan mahasiswa 53-nya melakukan
publikasi hasil penelitian di jurnal internasional bereputasi. Perkembangan yvang
terjadi saat ini menunjukkan sering ditemukan karya ilmiah yvang dipublikasikan
di jurnal, yang isinya sama dengan isi setfap bab di buku disertasi/tesis.
Misalnya karya ilmiash A menjadi bab Tl disertasi/tesis, dan seterusnya sampai
bab terakhir dan sebaliknya bab Il disertasi/tesis menjadi artikel. Mengingat
publikasi ilmiah dari hasil penelitian 53 merupakan karya state of the arf dari
suatu bidang keilmuan dan juga mengingat kepatutan maka karya ilmiah yang
dapat dinilai untuk usulan kenaikan jabatan akademik/pangkat adalah yang
berbeda dengan isi bab disertasiftesis.

Seorang dosen dibolehkan mengusulkan kenaikan jabatan akademik ke
professor kurang dari 3 (tiga) tahun setelah lulus studi 53 (Doktor), dengan
menambahkan 1 (satu) artikel yang diterbitkan pada Jurnal Internasional
Bereputasi (sesuai penjelasan Tabel 7 butir 1, 121 dan 12.2) vang
dipublikasikan darl hasil penelitian setelah studi 53 (Doktor).

Semua pemenuhan karya syarat khusus untuk pengusulan kenaikan jabatan
akademik/pangkat adalah karva ilmiah yang diterbitkan setelah lulus studi
(kecuali untuk kelompok pengangkatan pertama kalinya).

Sesuai dengan Permen PAN dan BB Nomor 17 Tahun 2013 Pasal 30.d, bahwa
dosen dibebastugaskan sementara dari jabatannya apabila menjalani tugas/ijin
belajar lebih dari 6 (enam) bulan, walaupun kenyataannya ada dosen yang
sedang tugas belajar tetap melakukan kegiatan tridharma perguruan tinggi.
Untuk dosen yang sedang pendidikan sekolah tersebut, pengakuan aktivitas
tridharma perguruan tingginya adalah karya ilmiah yang dipublikasikan pada
jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional/internasional bereputasi
untuk kenaikan pangkatfjabatan akademik yang substansinya di luar
tesis/disertasi. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional/ jurnal internasional bereputasi dimaksud
bersifat melekat sebagai karya dosen dan dapat digunakan untuk kenaikan
pangkat/jabatan ketlka vang bersangkutan telah menyelesaikan pendidikan
sckolah.
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13. Publikasi pada jumal nternasional edisi khusus/reguler atau jurnal ilmiah
nasional terakreditasi edisi khusus /reguler yang memuat artikel yang disajikan
dalam sebuah seminar/simposium/lokakarya dapat dindlai sama dengan jurnal
edisi reguler namun tidak dapat digunakan unfuk memenuhi syarat khusus
publikasi ilmiah kenaikan jabatan akademik. Karya ilmiah vang diterbitkan pada
edisi khusus tersebut di atas harus diproses sepert pada penerbitan reguler dan
memenuhi svarat-syarat karya ilmiah.

14. Penulis karya ilmiah yvang dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional, jurnal
nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal internasional bereputasi
terdiri atas:

a. penulis pertama adalah yang disebut pertama dalam setiap karya ilmiah;

b. penulis pendamping adalah penulis vang disebut ke 2 (dua) dan seterusnya
dalam setiap karya ilmiah;

c. penulis korespondensi adalah penulis yang bertanggung jawab uniuk
korespondensi:

d, penulis utama adalah penulis pertama atau penulis korespondensi

Untuk pemenuhan persyaratan khusus pada: (a) kelompok wusulan
kenaikan jabatan akademik secara regular (Tabel 6a) dan loncat jabatan (Tabel
6b), Penulis artikel yang dapat digunakan adalah Penulis Pertama dan
sekaligus Penulis Korespondensi; (b) kelompok usulan kenaikan pangkat pada
jabatan akademik sama (Tabel 6¢), Penulis artikel yang dapat digunakan adalah
Penulis Utama, dan satu artikel hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) kali
pemenuhan pengusulan syarat khusus.

Penulis pertama sekaligus sebagai penulis korespondensi berhak
mendapatkan nilai 60% dari angka kredit karya ilmiah tersebul, Jika penulis
korespondensi  tidak sekaligus sebagai penulis pertama maka penulis
korespondensi dan penulis pertama berhak mendapatkan nilai masing-masing
40% dari angka kredit karya ilmiah tersebut dan 20% sisanya dibagi kepada
penulis pendamping. Hal khusus jika penulis karya ilmish hanya terdiri atas
penulis pertama dan penulis korespondensi maka berhak mendapatkan nilai
masing-masing 50% dari angka kredit karya ilmiah tersebut.

a7
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Searang dosen sebagai penulis korespondensi dapat diakui angka kredit
karya ilmiahnya dengan melampirkan bukti korespondensi dengan pengelola
jurnal seperti paper submiission, acceptance lefter, dan bukti proses review
bahwa karya ilmiah layak dipublikasikan. Surat pernyataan dari Redaksi
Jurnal tidak cukup untuk membuktikan dosen sebagai penulis korespondensi.

15. Penulis karva ilmiah yang dipublikasikan berasal dari hasil deseminasi dalam
bentuk Prosiding suatu seminar/ konferensi atau pertemuan ilmiah lainnya dalam
bentuk buku atau soff copy yang selain memiliki ISEN atau ISSN juga wajib
memenuhi kriteria berikut ini.

a. Ada Tim Editor yang terdiri atas satu atau lebih pakar dalam bidang ilmu
yang sesuai.

b. Wajib diunggah pada laman penyelenggara seminar/konferensi atau pada
laman penyedia elektronik prosiding, Prosiding yang diterbitkan sebelum 30
Desember 2015 dapat diunggah di repository perguruan tinggi

16. Koran/ majalah populer/ majalah umum adalah koran/majalah populer/ majalah
umum vang memenuhi syarat-syarat penerbitan untuk setiap kategori media
penerbitan tersebut, diterbitkan secara reguler dan diedarkan serendah-
rendahnya pada wilayah kabupaten/kota mendapatkan angka kredit jika sesuai
dengan bidang ilmu.

17. Menerjemahkan/ menyadur bukun ilmish adalah meneremahkan/menyadur
buku ilmiah dalam bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia atau sebaliknya vang
diterbitkan dan diedarkan secara nasional dalam bentuk buku mendapatkan
angka kredit jika sesuai dengan bidang ilmu penugasan jabatan fungsional
akademilk/pangkat dosen.

18, Mengedit/ menyunting buku ilmiah adalah hasil suntingan/editing terhadap isi
buku ilmiah orang lsin untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca dan
diterbitkan serta diedarkan secara nasional dalam bentuk buku mendapatkan
angka kredit jika sesuai dengan bidang flmu. Bukti fisik yang dilampirkan adalah
buku sebelum diedit dan buku setelah diedit

19. Membuat rancangan dan karya teknologi/seni yang memperoleh hak kekayaan
intelektual berupa hak ciptaan dari badan atau instansi yang berwenang yvang
dikategorikan dalam dua tingkat berikut.
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a. Internasional adalah mendapat sertifikasi hak ciptaan dari badan atan

instansi yang berwenang untuk Hngkat internasional.

b. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak ciptaan dari Direktorat Jenderal

Eekayaan Intelektual, Kemenkumham.

20. Membuat rancangan dan karya teknologi/seni yang memperoleh hak kekayaan
intelektual berupa hak paten dari badan atau instansi yang berwenang vang
dikategorikan dalam dua tingkat berikut.

a. Internasional adalah mendapat sertifikasi hak paten dari badan atau instansi

yang berwenang untuk tingkat internasional.

b. MNasional adalah mendapat sertifikasi hak paten dari Direktorat Jenderal

Kekavaan Intelektual, Kemenkumham.

21. Membuat rancangan dan karya teknologi adalah membuat rancangan yang
sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang teknologi tanpa mendapat HKL
tetapi mendapat penilaian sejawat yang mempunyai otoritas sebagai karya yang
bermutu, canggih dan mutakhir pada tiga tingkat berikut.

b. Internasional adalah mendapat penilaian sejawat vang mempunyai
otoritas untuk tingkat internasional.

c. Nasional adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai otoritas
untuk tingkat nasional

d. Lokal adalah mendapat penilaian sefawal yvang mempunyai otoritas
untuk tingkat daerah.

22 Membuat rancangan dan karya seni monumental/seni pertunjukan adalah
rancangan vang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang seni
monumental/seni pertunjukan berikut ini.

a. Rancangan dan karya seni monumental adalah rancangan dan karya seni yang
mempunyai nilai abadi/berlaku aspek monumentalnya tetapi juga pada
elemen estetiknya, seperti patung, candi, dan lain-lain. Karya seni rupa, seni
kriva, seni pertunjukan dan karva desain sepanjang memiliki nilai monumental
baru, tergolong ke dalam karya seni monumental.

b. Rancangan dan karya send rupa adalah rancangan dan karya seni murni yang
mempunyai nilai estetik tingpi, sepert seni patung, seni lukis, seni pahat, seni

keramik, seni fotografi, dan sejenisnya.
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¢, Rancangan dan karya seni kriya adalah rancangan dan karya seni yang
mempunyai nilai keterampilan sebagaimana seni kerajman tangan, sepert
membuat keranjang, kukusan, mainan anak-anak, dan sejenisnya.

d. Rancangan dan karya seni pertunjukan adalah rancangan dan karya seni yang
dalam penikmatannya melalui pedalangan, teater dan sejenisnya.

e. Karya desain adalah bagian dari karya seni rupa yang diaplikasikan kepada
benda-benda kebutuhan sehari-hari vang mempunyai nilai guna, seperti
desainkomunikasi visual/ desain grafis, desain produk, desain interior, desain
industri tekstil, dan sejenisnya.

23, Karya sastra adalah karya ilmiah atau karya seni yang memenuhi kaidah
pengembangan sastra dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh pakar sastra
ataupun seniman serla mempunyai nilai originalitas yang tinggi.

24, Prosiding yang dipublikasikan harus memenuhi syarat-syarat buku ilmiah yang
dipublikasikan, vang dipaparkan berikut ini.

a. Untuk Prosiding Seminar Nasional
1). memuat makalah lengkap,

2). ditulis dalam Bahasa Indonesia,

3). penulis paling sedikit berasal dari 4 (empat) institusi,

4). editor sesuai dengan bidang ilmunya,

5). memiliki ISBN,

&). diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang bereputasi, yaitu organisasi profesi,
perguruan tinggi, dan lembaga penelitian.

b. Untuk Prosiding Seminar Internasional
1). ditulis dalam bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol

dan Tiongkok),
7). editor berasal dari berbagai negara sesual dengan bidany ilmunya,
3). penulis paling sedikit berasal dari 4 (empat) negara,
4). memiliki ISBEN.

75. Kriteria uniuk seminar/simposium/lokakarya internasional dan nasional
adalah sebagai berikut:
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a. Internasional

1)

2)

3)

1)

Diselenggarakan oleh asosiasi profesi, atau perguruan Hnggi, atau
lembaga ilmiah yang bereputasi.

Steering committer (Panitia Pengarah) terdiri dari para pakar yang berasal
dari berbagai negara.

Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa resmi PBB { Arab, Inggris,
Perancis, Rusia, Spanyol dan Tiongkok).

Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai negara (paling sedikit 4
(empat) negara),

b. Nasional

1)

2)
3
4)

Diselenggarakan oleh asosiasi profesi, atau perguruan Hnggi, atau lembaga
ilmiah yang bereputasi.

Steeririg commities (Panitia Pengarah) yang terdiri dari para pakar.

Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia,

Pemakalah dan peserta berasal dar berbagai perguruan tinggi/lembaga
lmiah lingkup nasional,

26. Setiap karya ilmiah dan karya penelitian/karya tulis/karya teknologi/HKI
dinilai dengan distribusi penilaian sebagai berikut.
a. Penulis pertama mendapatkan distribusi nilai sebesar 60% dari nilai yang
diberikan,
b. Penulis selain penulis pertama mendaptkan distribusi nilai sebesar 40% dard
nilai yang diberikan dibagi rata dengan jumlah penulis.
27. Ketentuan tentang Karya Ilmiah yang belum dijelaskan dinilai sebagai berikut,
a. Jurnal yang tidak memenuhi kriteria jurnal nasional disetarakan dengan
publikasi pada prosiding yang tidak didesiminasikan pada suatu seminar atau

vang lainnya.

b, Jurnal ilmiah yang ditulis dalam Bahasa Resmi PBEB namun bdak memenuhi
svarat sebagai jurnal ilmiah internasional disetarakan dengan jumnal ilmiah
nasional tdak terakreditasi.

28. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional lerakreditasi, jurnal

internasional dan jurnal internasional bereputasi yang terbit paling lama 6
{enam) bulan sebelum TMT SK Jabatan Akademik dan atau PAK terakhir dan
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belum pernah dinilai/digunakan untuk kenaikan jabatan dapat digunakan
untuk kenaikan jabatan berikutnya, wajib dilampiri surat keterangan institus:
bahwa karya ilmiah tersebut belum pernah diajukan untuk usuan kenaikan
jabatan/ pangkat dosen sebelumnya,

29, Seorang dosen yang berkedudukan sebagai chief editor atau editor jurnal yang
akan mengajukan usulan jabatan akademik Lektor Kepala atau Profesor maka
karya ilmiah untuk pemenuhan persyaratan khusus harus diterbitkan di luar
jurnal yang dikelolanya. Jumlah angka kredit karya ilmiah pelaksanaan
penelitian yang diterbitkan pada jurnal yang dikelola oleh yang bersanghutan
baik sebagai chief editor atau editor jurnal, batas pengakuan paling tinggi 10%
(sepuluh persen) dari kebutuhan minimal angka kredit pelaksanaan penelitian

vang diperlukan untuk usulan kenaikan jabatan akademik.

Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilsian Angka Kredit (DUPAK)
sesuai lampiran V Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no 4/VIII/PB/
2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 8 Contoh isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan Penelitian

; Jumlah | Jumlah
No | Urafan Kegiatan Tanggal 5;':‘1‘!“ Volume “K‘f:i: Angka | Ket/Bukti Fisik
Kegiatan Kredit | |
L | Menghasilkan karya ilmiah sesuai dengan bidang ilmunya: S |
Buku Monograf ISBN | Semester 1 1 [ 0 20 Sean/ unggah
A Berfudul Gasal | buku/th cover dan Bukt
................................. 211/ 2002 Kinerja |
o )
. [ o
Book Chapter ISBN Semester 1 1 15 15 Scan/unggah
i Berjudul Genap | buku/th cover, daftar isi
oy M . 201272013 dan Bukt Kinerja
115331 SO,
W s .
Jurmal Internasional Semester Jurnal 1 a5 s Scan/ unggah .
Bereputasi .........—. Gasal cover, daftar isl,
ISSN ......... Berjudul 20012/2013 dewan
.................................. redaksi/ redaksi
pelaksana dan
Buks Kirerja
s 3
Wb i
Tatal Penelitian 0 |

*) Angka kredit maksimal untuk karya (lmiah tersabut adalah 40.
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514 Pelaksanakan Pengabdian pada Masyarakat

Komponen kegiatan dalam Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat
disajikan pada Tabel 9. Untuk setiap usul kenaikan jabatan akademik harus
menyertakan paling rendah 0,5 angka kredit dari pengabdian kepada masyarakat.

et Fry e e i
nren Kegiatan
el ..1::1.[._-...,-,-_.__

B PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1 | Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan / pejabat
regara vang harus dibebaskan dard jabatan organikrys fiap semester.
2 Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan, dan penelition yang 1
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, industri setiap program.
3 | Memberi latihan/penyuluhan/ penataran/ceramah pada masyarakas,
terjadwalterprogram:
1) Dalam satu semester atau lebih:

a) Tingkat Tntemasional Hap prograrm

b) Tingkat Nasional, tiap program

¢} Tingkat Lokal, tiap program
2) Kurang darl satu semester dan minimal satu bulan

a) Tingkat Internasional : Hap program

b} Tingxat Nasional, ap program

¢) Tingkat Lokal, tiap program

d) Insidental, tap keglatan/ program
4 Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang
menunjang pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan
a. Berdasarkan bidang keshlian, Hap program 15
b. Berdasarkan penugasan lembaga terguruan tinggi, Hap program 1
¢, Berdasarkan fungsi/jabatan Hap program 05
5 Membuat/ menulis karya pengabdian pada masyarakat yang tidak 3
dipublikasikan, Hap karya
& Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dipublikasilen di

sebuah berkals/jumal pengabdian kepads masyarakat atau teknologl 5
iepat guna, merupakan diseminasi dar luaran program  kegiatan

pengabdian kepada masyarakat, Hap karya

7 Berperan serta aktif dalam pengelolaan furnal {lmiah (per tahun)*
a. Editor/ dewan penyunting,/ dewan redaksi jurnal ilmiah internasional 1
b. Editor/ dewan penyunting/ dewan redaksi jurnal ilmish nasional 05
{*) Diakui pada satu jurnal

P | L | e

e | o | pa |
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Batas angka kredit paling tnggi yang diakui pada keglatan pengabdian pada

masyarakat adalah sebagai berikut.

1. Angka kredit paling tinggi vang diakui adalah 10% dari angka kredit kumulatif
yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional dosen yang
diusulkan.

2. Angka kredit paling rendah 0,5 akan tetapi seHap Perguruan Tinggi dapat
menentukan syarat paling rendah besarnva angka kredit tertentu bilamana
diperlukan.

Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUPAK)
sesuai lampiran V] Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN Nomor

4/VII/PB/2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Contoh isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan Pengabdian kepada

Masyarakat
Jumlah Jumbah
Mo Uraian Kegistan Tanggal 5“*"1_,"“1"'” Vaolume mi Angka Kt;{q?;ﬁu
Fegiatan Eredit
L Menduduki jobatan pimpinan pada lembaga pemerintshan/pejabat negara yang harus |
dibebaskan dari jabatan organiknya tlap semester. |
Sebagai Irjen 2009/2013 | 55sks/ B st 55 44 Tulis Momor
.......................... smit SK. Lampirkan
| / unggah SK
Penugasan sl
dan BukH
Kirerfa
(SETMT}
X Memberi latihan/ peny uluban/ penataran/ceramah pada masyarakat, terjadwal / erprogram;
1. Kegfatan hibah TbM | 2006/2009 | 3 sks/ 1 3 3 Tulis Momuos
nasional progma SE. Lampirkan
................................... m Junggah 5K
Penugasan ask
dan Bukti
Kinerja
(SETMT)
2. Kegiatan 21 April | 1sks/ 1 1 1 Tulis Momor
Penyuluhan insidental 2m4 progra SK. Lampirkan
................................ m Jungpah 5K
Penugasan ashi
dan BukH
Kinerja
(5ETMT)
Total 2. | 4
Total Pengabdian 48
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E.IUIr.mPanmlja.nE
Komponen kegiatan yang termasuk ke dalam Unsur Penunjang disajikan pada
Tabel 11.

Tabel 11. Komponen kegiatan penunjang dan nilai

-

plea kreditny

E | UNSUR PFENUNJANG

1 Menjadi anggota dalam suatu Fanitia /Badan pada Fa-Eummeggi
a. Sebagai Ketua/ Wakil Ketua merangkap Anggota, Bap tahun 3
b. Sebagai Anggota, tap tahun
2 | Menjadi anggota panitia/badan poada lembaga pemerintah
a. Panitia Pusat, sebagai
1) Ketua,/ Wakil Ketua, tiap kepanitizan 3
2) Anggota, tiap kepanitiaan 2
b, Panitia Daerah, sebagai
1) Ketua/ Wakil Ketus, tiap kepanitisan 2
2) Anggofa, Hap kepanitaan
3 | Menjadi anggota organisasi profest
a. Tingkat Internasional, sebagai :
1) Pengurus, tiap periode jabatan** _
%) Anggota ates permintaan, fiap periode jabatan® 1
3 Angpota, Hap periode jabatan® 0.5
b. Tingkat Nasional, sebagai :
1) Pengurus, Hap periode jabatan L5
2) Anggota, atas permintaan, Hap periode jabatan 1
3) Anggota, tap periode jabatan 05
4 | Mewakili Perguruan Tinggi/Lembaga Pemerintah duduk dalam Panitia |
Antar Lembaga, tiap kepanitiaan
5 | Menjedi anggota delegasi Masional ke pertemuan Internasional
a. Sebagai Ketun delegasi. tap kegiatan 3
b. Sebagai Anggota, tiap kegiatan 2
f | Berperan serta aktif dalam pertemuan iledah
a. Tingkat Internasional / Nasional/ Fegional sebagai :
1} Ketua, tiap kegiatan
2} Anggeta/poserta, tap kegiatan 2
b. D lingkungan Perguruan Tingpl sebagai @
1) Ketua, tiap kegiatan s 2
2) Anggota/peserta, tiap kegiatan 1
7 | Mendapat tanda jasa/ penghargaan
8. Penghargaan/ tanda jasa Satya lencana 30 tahun 3
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E UHH-IJ'H. PEMNUMJANG
b. Fenghargaan/ tanda jasa Satya lencana 20 tehun
t. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 10 tahun
d. Tinghkat Internasional, tiap tands jasa/penghargans
e. Tingkat Nasional, tiap tanda jasa/ penghargaan
f. Tingkat Daerah/Lokal, Hap tanda jasa/ penghargaan

8 | Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah vang diterbitkan don diedarkan
socars nasional

4. Buku SMTA atau setingkat, tiap buku 5
b. Buku SMTF atau setingkat, tiap buku

€. Bubu 5D atau setingkat, Hap buku

% | Mempunyai prestasi di bidang olahraga/ Humaniora

LR | e |

o

o

a. Tingkat Internasional. tiap pisgem, medali 5
b. Tingkat Masional, tiap piagam/ medali 3
¢ Tingkat Daerah,/Lokal, dap piagam/medali i
10 | Keanggotaan dalam Hm penilai jabatan akademik dosen (Hap semester) 0.5
"Per tahun
"pengurus merangkap anggnta

Batas paling tinggi vang diakui pada kegiatan penunjang adalah sebagai berikut

1. Angka kredit kegiatan penunjang paling tinggi yang diakui adalah 10% dari angka
kredit kumulatif yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional
dosen yang diusulkan.

2. Angka kredit dari kegiatan penunjang boleh nol.

3. Apabila sesecrang menjadi editor / dewan penyunting/ dewan redaksi atau sebutan
lain dengan tugas yang sama di beberapa jumal, maka yang diakui hanya pada satu
jurnal.

Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUFAK)
sesual lampiran VIl Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BRN Nomor

4/VIII/PB/2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 12,
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Tabel 12. Contoh isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan Kegiatan Penunjang

Jurnlah Jumlah
No | UrsianKegiatan | Tanggal | s’ | Volume tfak: Angka | Ket,/Bukti Fisik
| Kegatan | T Kredit
L, Merjadi angpota dalam suatu Panitia /Badan pada Perguruan Tingpi
1. Katua Dies 2010/2011 | 3 sks/ 1 3 3 Tulis Nomor SK.
Matalis Universitas thn Lampirksn /ung
.......................... gah SK
Permy aszli
dan Bukt
Kinerja
: [BETMI)
2 Feotua Tim PIAD | 2001/20M2 | 3sks/ 1 3 3 Tulis Nemor SK
Perguruan Tinggi thy Lampirkan, ung
.......................... X gah SK
asli
dan Bukti
Kinetia
[ERTMT)
Total 1. B
Z Menjadi anggota organisasi profesi
L Ketua PERAGI 2010/ 2013 15 1 15 15 Tulis Nomaor SK.
MNasional ska/pe Larmnpirkan/ung
rinde gah SK
Permgasan asli
dan Bukti
Kinerja
(SETMT)
Total Penunjang 7.5

6. Kelebihan Angka Kredit

6.1 Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian yang diperoleh
pada kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir dapat dipergunakan
untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat berikutnya jika kebutuhan minimal
angka kredit unsur peneliban pada saat diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan
Akademik (PJA) Pusat ke Direktur Jenderal Dikti untuk jabatan ke Lektor Kepala
dan Profesor sudah terpenuhi. Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor
diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan Akademik (PJA) Perguruan Tinggi kepada
Rektor/Ketua/Direktur dan Kepala Lembaga Lavanan Perguruan Tinggi
(LLDiki).

6.1 Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dapat dipergunakan paling banyak 80% (delapan puluh

a7
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persen) dari kebutuhan minimal onsur peneliian untuk kenaikan jabatan
akademik/pangkat berikutnya.

Contoh:

Seorang dosen A sesual dengan ketentuan baru mempunyval jabatan akademik
Lektor 3, dengan lebihan kum penelitian 60,

Dosen A diusulkan kenaikan jabatan ke Lektor Kepala 400. Sesuai dengan Tabel 1
Dosen A membutuhkan angka kredit bidang penelitian 40% x (400-300) = 40,
Berdasarkan penilaian Tim PJA Pusat Dosen A mendapatkan angka kredit 30,
masih diperlukan kum angka kredit 10. Lebihan angka kredit 60 tidak dapat
digunakan jika usulan angka kredit yang disebajui oleh Tim PJA Pusat belum
mencapai 40,

Jika angka kredit bidang penelitian yang diusulkan sudah disetujui adalah 40,
miaka lebihan angka kredit dapat dipergunakan 80% x 40 = 32 meskipun lebihannya
60. Kalau lebihan angka kredit dibawah 32 maka semua lebihan dapat
dipergunakan.

Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan pendidikan yang diperoleh
pada kenaikan jabatan dan/atau kenalkan pangkat terakhir tdak dapat
dipergunakan untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat berikutnya, namun dapat
dipergunakan untuk memenuhi angka kredit kumulatit dari kenaikan jabatan
dan/atau kenaikan pangkat vang sedang diusulkan.

7. Persyaratan Tambahan

F

7.2

Sejalan dengan tuntutan perkembangan kemajuan llmu pengetahuan, teknologi
dan kesenian dalam kerangka peningkatan kualitas dosen Direktur [enderal
Sumber Daya Iptek dan Dikt dapat membuat ketentuan baru tentang kenaikan
jabatan dan pangkat melalui surat edaran,

Penilaian angka kredit yang diatur dalam pedoman operasional ini merupakan
standar minimal, sehingga perguruan tinggi dapat menetapkan standar penilaian
vang lebih tinggi yang berlaku bagi dosen pada perguruan tinggl tersebut
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8. Proses Penilaian Jabatan Akademik/Pangkat

Penilaian prestasi kerja dosen yang digunakan untuk usul pengangkatan pertama
atau untuk kenaikan jabatan akademik diwujudkan dalam bentuk angka kredit.
Penilaian dilakukan setelah dosen yang bersangkutan dinilai layak untuk
dipromosikan naik jabatan/pangkat dan memenuhi jumlah angka kredit kumulatif
paling rendah vang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat. Pada dasarnya
penilaian prestasi dosen dilakukan oleh pejabat vang berwenang dan dibedakan
meradi dua kelompok berikut ind.
1. Jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor

Proses penilaian usul jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor dilakukan secara

otonom oleh satuan pendidikan tinggi. Pejabat yang berwenang melakukan prestasi

kerja dosen untuk pengangkatan/kenaikan jabatan akademik jenjang ini adalah
sebagai berikut.

a. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Neger, bagi perguruan tinggi negeri
dan Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) bagi perguruan tinggi
swasta.

b. Pimpinan unit kerja atau pejabat lain vang ditunjuk oleh Menteri/ Pimpinan
Lembaga pemerintah Non Kementerian bagi perguruan tinggi negeri yang berada
di luar Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama atau pejabat yang ditunjuk bagi
Perguruan Tinggi Agama vang diselenggarakan olch pemerintah  ataw
masvarakat.

2. [abatan Akademik Lektor Kepala dan Profesor

Untuk komponen pendidikan dan pengajaran, pengabdian kepada masyarakat dan

unsur penunjuang dilakukan cleh perguran tinggi setempat (untuk perguruan

tinggi negeri) dan LLDikt (untuk perguruan tinggi swasta). Penilaian untuk
komponen penelitian selain dilakukan oleh satuan pendidikan tinggi juga dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Sumber daya Iptek dan Dikh:

Pejabat yang berwenang melakukan penilaian angka kredit untuk kenaikan
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor adalah sebagai berikut:
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komponen penelitian selain dilakukan oleh satuan pendidikan tinggi juga
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Sumber daya Iptek dan Dikti

Pejabat yang berwenang melakukan penilaian angka kredit untuk kenaikan
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor adalah sebagai berikut :
1. Untuk sub unsur pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan unsur penunjang.

a. Rektor/ Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Negeri, Kepala Lembaga Layanan
Pendidikan Tingei (LLDikti) bagi perguruan tinggi negeri atau pergurusn
tinggi vang diselenggarakan oleh masyarakat.

b. Pimpinan unit kerja atau pejabat lain yang ditunjuk oleh Menteri/Pimpinan
Lembaga pemerintah Non Kementerian bagi perguruan tinggi negeri yang
berada di luar Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

c. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama atau pejabat vang ditunjuk bagi
Perguruan Tinggi Agama yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
masyarakat.

2. Untuk sub unsur penelitian adalah Direktur Jenderal Sumber Daya Iptek dan

Dikt atau pejabat lain yang ditunjuk.

Kenaikan Pangkat Dalam jabatan yang sama

1. Kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor
Kenaikan pangkat dosen dalam jabatan Lektor berada di bawah tanggung jawab
LLDikti atau Pimpinan unit kerja atau pejabat lain yang ditunjuk oleh
Menteri/Pimpinan Lembaga pemerintah Non Kementerian bagi perguruan tingpi
negeri vang berada di luar Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tingg.
Persyaratan karya ilmiah kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor minimal salu
karya ilmiah di jurnal nasional terakreditasi peringhkat 3 atau peringkat 4 atau
peringkat 5 atau peringkat 6 sebagai penulis utama

2. Kenaikan pangkat dalam Jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar
Kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar dibawah tanggung,
jawab Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikli. Persyaratan karya ilmiah kenaikan
pangkat dalam jabatan Lektor Kepala minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional

terakreditasi peringkat 3 atau peringkat 4 atau peringkat 5 atau peringkat & sebagai
50



Pedoman ﬂwﬁ Penilainn ﬂﬁkﬂ Kredit Kengikan PargkatJabatan Akademik Dosen

penulis wlama dan persyaratan kenalkan pangkat dalam jabatan Guru Besar
minimal satu karya ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi peringkat 1 atau

peringkat 2 sebagai penulis utama.

Jika seorang dosen naik pangkat dari IVa angka kredit 400 ke IVb angka kredit
550 namun perolehan angka kredit sama atau lebih dari 700 maka dosen dapat
disetujui naik jabatan ke Lektor Kepala 700 namun naik ke IVb. Setelah dua tahun ybs
dapat diproses untuk naik pangkat ke [Vc.

Persentase angka kredit yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat dalam jabatan
akademik yang sama, sesuai dengan persentase kenaikan jabatan akademik.

Kenaikan pangkat dalam jabatan akademik yang sama, batasan angka kredit
pada jurnal nasional dan prosiding nasional sebesar 25% dari kebutuhan angka
kredit bidang pelaksanaan penelitian tidak berlaku.

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat yvang berwenang melakukan
penilaian dibantu cleh sebuah im dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Tim Penilai Pusat bagi Dircktur Jenderal yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Pusat.

b. Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri bagi Rektor/Ketua/Direkiur
vang selanjutnya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Negen.

. Tim Penilai Perguruan Tinggi swasta bagi Kepala Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDikt) vang selanjutnya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Swasta.

d. Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri Non Kementerian bagi Pimpinan unit kerja
atau pejabat lain yang diturjuk oleh Menteri/ Fimpinan Lembaga pemerintah Non
Kementerian yang selanjutnya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri Non
Kementerian.

g. Tim Penilai Perguruan Tinggi Agama bagi Sekretaris Jenderal Kementerian Agama
yang selanjutnya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Agama.

f. Jumlah Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud di atas disesuaikan dengan
jumlah dosen penpusul kenaikan jabatan akademik/ pangkat yang dinilai.
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9. Proses Pengusulan, Penctapan dan Pengangkatan kenaikan jabatan akademik
Berdasarkan Pasal 5 Peratoran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 92

Tahun 2014 terkait dengan Tata Kerja Tim Penilai Jabatan Fungsional Dosen maka
Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Usulan Kenalkan Pangkat/jabatan pada

Tabel 13.

Berkas/ DUPAK yang
validasi dan sidah disehijio
pertimbangan, persehijuan senat. Pimpinan Jurusan/

Fakultas

Pergunaan Usulan, proses penilaian, 33 hari kerja Berkas/ DUPAE yang
Ting gl LLD ke pemeriksaan, validasi oleh Tim sudah disetajui
Penilal Perguruvan Tinggl dan Pimpinan Perguruan
pertimbangan, persetujuan senat Tinggi
Pergunian Tinggi
Ditjen Sumber Daya | Proses penilaian, 3 hari kerja Lembar Persetujuan
Iptek dan Dkt pemeriksaan /review, validasi dan Penetapan Angka
obeh Tim Penilai Pusat dan Kredit Dirjen/ Direktur
Persetujuan Dirjen,/ Direkiur
Kementerian, Biro Proses pemeriksaan, validasi 15 hari kerja Surat Kepubusan
SDM admiristrative | Kenaikan
Pangkat/]abatan
Akademik Dosen
Ditjen Sumber Daya | Mengunggah nama dosen vang 15 bari kerja Daftar nama dan karya
Tptek dan Dkt telah diterbitkan SK Profesornys ilmiah
dan daftar karya ilmiah unbak
pemenuhan syarat utama
Profesor di laman
Nwwpak ekt golds
Keputusan Akhir oleh Dirjen
1. EKeputusan Akhir persetujuan/penclakan wusulan kenaikan jabatan/pangkat
dosen ditetapkan oleh Dirjen 501D

2. Atas pertimbangan penjaminan mutu dan kualitas, maka Dirjen SDID dapat
memangpil pengusul untuk dilakukan mterview melalui presentasi.

3. Tambahan dokumen admnistratif usulan kenaikan jabatan akademik/pangkat
dapat diajukan kembali pada sistem FAK Online tanpa melalui rapat senat
Perguruan Tinggi seperti halnyva usulan awal Kecuali apabila ada hal yang

dipandang Hdak sesuai dengan mekanisme vyang seharusnya,

maka

L
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pertimbangan/ persetujuan Senat Pergurnan Tinggi sebelumnya harus ditetapkan
melalui rapat ulang senat Perguruan Tinggi

4. Pelaksanaan audiensi dilaksamakan dengan memangpil pengusul dan
pelaksanaan banding dilaksanakan jika ada permintaan dari pengusul

9.1. Pengusulan

Dalam pengusulan penetapan angka kredit, perguruan tinggi (PT) harus mengisi
surat-surat pernyataan melaksanakan kegiatan Tridharma dan Penunjang Tridharma
Perguruan Tinggi serta Daftar Usul Penetapan Angka Kredit (DUFPAK) dlisi secara
online melalui laman hitp:/ /www pak.ristekdiktigodd. Perguruan Tinggi harus
melakukan penilaian setap usul penetapan angka kredit untuk kenaikan jabatan
akademik/ pangkat dosen. Usul penetapan angka kredit dilakukan dengan ketentuan
sebagai berikut.
Bagi dosen pada PTN diajukan oleh:

a, Dekan Fakultas, atau Ketua Jurusan pada Universitas/Institut/Sekolah
Tinggi/ Akademi/Politeknik kepada Rektor/Ketua/Direktur Perguruan
Tinggi Negeri masing-masing untuk angka kredit Asisten Ahli dan Lektor,

b. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Negeri kepada Direkiur Jenderal
untuk angka kredit Lektor Kepala dan Profesor.

Bagi dosen pada PTS diajukan oleh:

a. Rekitor/Ketua/Direktur perguruan tinggi vang diselengparakan oleh
masyarakat kepada Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikt)
atas nama Direktur Jenderal untulk angka kredit Asisten Ahli dan Lektor,

b. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikt) kepada Drirekiur
Jenderal untuk angka kredit Lektor Kepala dan Profesor.

Bagi dosen pada perguruan tinggi non kementerian diajukan oleh:
a. Rektor/Ketua/Direktur perguruan Tinggi Negeri/Perguruan Tinggi
Kedinasan kepada pimpinan instansi atau pejabat lain yang ditunjuk jika
pejabat vang bersangkutan tidak ditunjuk oleh Sekretaris Jenderal/ Pimpinan
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Lembaga Pemerintah Non Kementerian untuk menjadi pejabat  yang
berwenang menetapkan angka kredit bagi Asisten Ahli dan Lektor,

b. Pejabat setingkat di  bawah  Rektor/Ketua/Direktur  Pergurvan
Tinggi Negeri/Perguruan Tinggi Kedinasan kepada Rektor/Ketua/Direktur
Perguruan Tinggi Negeri/Perguruan Tingsi Kedinasan, jika pejabat tersebut
diturjuk sebagai pejabat yang berwenang menetapkan angla kredit, bagi
Asisten Ahli sampai dengan Lektor,

¢. S¢kretaris Jenderal/Fimpinan Lembaga pemerintah Non Kementerian atau
pejabat lain yang ditunjuk kepada Direktur Jenderal untuk angka kredit Lektor
Kepala dan Profesor.

Bagi dosen pada perguruan tinggi agama diajukan oleh:

a. Dekan Fakultas, atau Ketua Jurusan pada Universitas/Institut/Sekolah Tinggi
kepada Rektor/Ketua Perguruan Tinggi Negeri Kementerian Agama masing-
masing untuk angka kredit Asisten Ahli dan Lektor,

b, Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama atau pejabat lain yang
ditunjuk kepada Direktur Jenderal untuk angka kredit Lektor Kepala dan

Profesor.

2.2 Penetapan Anghka Kredit
Setiap usulan penetapan angka kredit yang telah dinilai dan memenuhi
persyaratan kemudian dilakukan penetapan oleh pejabat vang berwenang dengan
ketentuan sebapgai berikut.
1. Untuk jabatan Lektor Kepala dan Profesor adalah Direktur Jenderal.
2. Untuk jabatan Asisten Ahli dan Lektor adalah:
(a} Rektor/Ketua/Direktur bagi dosen PTN atas nama menteri,
(b) Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi atas nama menteri baga dosen
FTS
(c} Pimpinan unit kerja atau pejabat lain vang ditunjuk bagi perguruan tinggi yang
berada di bawah kementerian lain,
(d) Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama atau pejabat lain yang
ditunjuk bagi perguruan tinggi agama yang diselenggarakan masyarakat di
lingkungan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Agama,
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Keputusan penetapan angka kredit tidak dapat diajukan keberatan dan hasilnya
digunakan untuk pertimbangan dalam pengangkatan dan/atau kenaikan jabatan
dan/atau kenaikan pangkat dosen sesuai dengan peraturan per Undang-Undangan.

9.3. Penctapan Jabatan

Dengan mempertimbangkan hasil penetapan anghka kredit, penetapan jabatan
akademik dosen selanjuinya dilakukan oleh pejabat yang berwenang dengan
kotentuan sebagai berikut.
(1) Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor adalah:

a. Rektor/Ketua/Direktur bagi PTN, Kepala Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDikti) bagi PTS, atas nama Menteri,

b. Pimpinan Lnit kerja bagi perguruan tinggl non kementerian atau Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama bagi perguruan tinggi agama,
atas nama menteri/ pimpinan instansi vang bersangkutan.

{2) Untuk jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor adalah Menteri atau pejabat
lain yang ditunjulk.

10, Ketentuan Kenaikan Jabatan Akademik dan Penjaminan Mutu Keilmuan

Setiap orang dapat diangkat secara langsung menduduki jenjang jabatan
fungsional /akademik tertentu berdasarkan hasil penilaian terhadap kualifikasi
akademik, kompetensi, dan pengalaman vang dimilikinya. Dengan demikian,
kenaikan jabatan akademik merupakan hak setiap dosen vang telah menunjukkan
kemampuan, prestasi, dan kinerja dalam melaksanakan tugas jabatan akademik yang
disandangnya, Secara wumum proses kenaikan jabatan akademik dosen
memperbimbangkan angka kredit vang diperoleh, pemenuhan persyaratan publikasi
karya ilmiah, integritas, etika, tata karma, dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugas.

Kenaikan jabatan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kenaikan jabatan
akademik secara reguler {normal) dan loncat jabatan. Dalam kondisi normal, proses
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kenaikan jabatan akademik dapat dilakukan setelsh dosen menduduki jabatan
akademik selama 2 (dua) tahun dan memenuhi persyaratan lainnya.

Dosen dengan prestasi luar biasa yaitu dosen yang mampu mempublikasikan
karya ilmiahnya pada jurnal internasional bereputasi sekurang-kurangnya 4 (empat)
sebagai penulis pertama untuk loncat jabatan dari Lektor ke Profesor dan sekurang-
kurangnya 2 (dua) karya ilmiah di jurmnal internasional bereputasi sebagai penulis
pertama untuk loncat jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala, Setiap usul
kenaikan loncat jabatan yang tidak memenuhi persyaratan akan tetap diproses untuk
kenaikan jabatan akademik satu tingkat lebih tnggi.

Bagi dosen yang telah disetujui loncat jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala,
pangkatnya dapat dinaikkan secara bertahap sampai pangkat tertinggi satu tingkat
jabatan di atasnya yaitu Penata Tingkat |, golongan ruang lll/d tanpa tambahan
Angka Kredit. Untuk kenaikan pangkat berikutnya sampal pangkat tertinggl sesuai
perolehan Angka Kreditnya diperlukan Angka Kredit sebesar 30 (tipa puluh) persen
dari unsur utama sesuai dengan angka kredit yang dibutuhkan tetapi tidak
diperhitungkan sebagai tambahan Angka Kredit. Karya ilmiah yang dipakai dalam
pemenuhan angka kredit 30 persen dapat dipergunakan lagi untuk kenaikan
jabatan/ pangkat berikutnya.

Bagi dosen vang telah disetujui loncat jabatan dari Lektor ke Profesor,
pangkatnya dapat dinaikkan secara bertahap sampai pangkat tertinggl satu tingkat
jabatan di atasnya secara beturut-turut setiap 2 tahun yaitu Fembina, golongan ruang
W/a, Pembina Tmgkat [, golongan ruang IV/b, dan Pembina Utama Tingkat I,
golongan ruang IV/c, tanpa tambahan Angka Kredit Untuk kenaikan pangkat
berikutnya sampai pangkat tertinggi sesuai perolehan Angka Kreditnya diperlukan
Angka Kredil sebesar 30 (liga puluh) persen dari unsur utama sesuai dengan angka
kredit vang dibutuhkan tetapi tidak diperhitungkan sebagai tambahan Angka Kredit.
Karya ilmiah vang dipakal dalam pemenuhan angka kredit 30 persen dapat
dipergunakan lagi untuk kenaikan pangkat berikutnya.

Untuk semua jenis kenaikan jabatan akademik (reguler atau loncat jabatan) ke
jenjang profesor, dapat diproses setelah pangkat dosen yang bersangkutan mencapai
minimal pangkat Pembina, golongan ruang IV /a.



Untuk semua jenis kenaikan jabatan akademik (reguler atau loncat jabatan) ke

jenjang profesor seorang dosen harus mempunyai pengalaman kerja sebagai dosen
tetap minimal 10 tahun. Hal ini didasari bahwa seorang dosen pada kedudukan
jabatan akademik tertinggi harus memiliki empat kompetensi yang meliputi
kompetensi pedagogik, kempetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional selama proses pembinaan dan pengembangan karirnya. Untuk mencapai
keempat kompetensi tersebut diperlukan waktu yang memadai Oleh karena itu,
diperlukan waktu yang rasional sehingga seorang dosen dapat mencapai jenjang
jabatan akademik tertingpi/profesor (sesuxd dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahum 2012 tentang Pendidikan Tinggi).

Sesual dengan ketentuan, kenaikan jabatan akademik dosen dari Lektor Kepala ke
Profesor dilakukan paling kurang 3 (tiga) tahun setelah dosen memperoleh gelar
Doktor. Bagi desen yang mempunyai karya ilmiah sebagai penulis pertama yang
dipublikasikan pada jurnal inbernasional bereputasi setelah memperoleh gelar Doktor
dapat diusulkan kenaikan jabatan akademiknya kurang dari 3 (tiga) tahun. Karya
ilmiah tersebut sebagai karya tambahan dari seluruh persyaratan yang telah
ditentukan.

Untuk mengakomodasi kompetensi dosen yang bersifat multisektoral diperlukan
integrasi pemahaman masalah-masalah yang juga bersifat multisektoral. Upaya untuk
mengatasi masalah-masalah vang bersifat mullisektoral tersebut memerhukan
pendekatan multidisiplin (mengandung pengertian suatu persoalan ditinjau/ditelaah
dari beberapa disiplin tanpa diintegrasikan), interdisiplin (merupakan integrasi dari
beberapa disiplin untuk memecahkan persoalan), dan transdisiplin (merupakan
penvelesaian persoalan melalui integrasi beberapa disiplin vang dapat menciptakan
pemahaman baru (sintesis)). Pendekatan transdisiplin dapat dipandang sebagai ruang,
intelektual (intellechial space) vang merupakan wilayah/tempat isu-isu yang dibahas
saling dikaitkan. diekspolarasi, dan dibuka untuk memperoleh pemahaman baru
yang lebih baik.

Konsep kesesuaian bidang ibmu berbasis transdisiplin adalah: {a) core keilmuan
tetap di rumpun ilmu stamanya dengan mengintegrasikan kajian beberapa disiplin
ilmu (baik inter dan antar disiplin) untuk memperoleh sintesis baru; (b) Derajat

integrasi kajian pada butir (a) di atas yang tergolong paradigma (tidak termasuk yang
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bersifat moderat dan medium); karena kajian dimaksud belum ada dalam sistem
pendidikan nasional; (c) Kompetensi/pendidikan pengusul harus sesuai dengan core
kompetensi rumpun keilmuannva dan didukung oleh salah satu disiplin ketlmuan
kajian transdisiplin.

Untuk penjaminan mutu keilmuan, penilaian kenaikan jabatan akademik menjadi
Profesor selain kecukupan angka kredit dan pemenuhan syarat publikasi karya
ilmiah, juge mempertimbangkan keterkaitan antara bidang ilmu penugasan Profesor
vang diusulkan dengan kualifikasi akademik Doktor, karya ilmiah yang diperoieh
sebelum dan setelah mencapai gelar doktor, Dengan demikian Perguruan Tinggi
dan/atau LLDikti mempunyai kewajiban menjamin kesesuaian antara pendidikan 53,

karya ilmiah, dan bidang ilmu penugasan seperti pada Gambar 2.

Gambar 2, Kesesuaian antara Pendidikan 53, Karya llmiah dan Bidang llmu Penugasan
Dengan pertimbangan tersebut di atas keterkaitan bidang ilmu karya ilmiah
dengan bidang ilmu penugasan dapat disimpulkan seperti pada Tabel 14
Keterkaitan bidang ilmu karya ilmiah dengan bidang ilmu penugasan juga
diperimbangkan bagi usulan kenaikan jabatan akademik dari Asisten Ahli ke Lektor,
dan Lektor ke Lektor Kepala.
Sebagai bentuk akuntahilitas publik dan penjaminan mutu keilmuan maka
dosen yang disetujui menjadi Profesor, nama dan karva ilmiah utama akan diunggah

di laman www.pak.ristekdikt.go.id

11, Pengangkatan Pertama dalam Jabatan Akademik Dosen

Pasal-pasal yang ada pada Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Eredit
Jabatan Fungsional Dosen berdasarkan Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Akademik Dosen,
pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen sudah cukup jelas. Ketentuan
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tentang vang dimaksud dengan memiliki ijazah magister atau yang sederajat dan
memiliki fjazah doktor atau sederajat mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (KKNI).

Karya ilmiah di jurnal internasional, prosiding terindeks basis data internasional
bereputasi dan jurnal internasional bereputasi selama menempuh pendidikan 52 dan
53 dapat dipergunakan untuk pemenuhan persyaratan pada pengangkatan pertama
dalam jabatan Asisten Ahli dan Lektor. Proses pengusulan untuk pengangkatan
pertama tetap dilakukan sesuai dengan Permen PAN dan BB Nomor 17 Tahun 2013
tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permen PAN dan RB

Momor 46 Tahon 2013,

Tabel 14. Matriks Keterkaitan Bidang [lmu 53, Bidang Ilmu Karya [imiah dengan Bidang

Profesor.

A Bidang flmu karva fimiah Crapat dischful untak
!EHmS]-dmpu‘hdii‘ihuTl menjadi Profesor sesaal
scsual dengan karya ilmiksh dan alang lanuiya
biclang ilmis pengaeen
2 A As A® Bidang ilmu karys ibmiah Dapat disetujui untak
sebeham 53, karya {miah, dan manjadi Profesor sesual
bidang fmu penugesan bidang il prnogasan
serumpan denpgan pendidibkan 53 | %)
3 A B A Bidang itmu karya ilmiah Ditolak unhik menjadi
sebeham 53, pendidikon 53, dan | Profesor
bidang flmu penugrsan sesual,
tetap karya ilmish tidak ssanai
dengan mumipun ilma
4 A B B Bidamg ilmn karya dmiah Ditodak nntok menjadi
sebelum 53 dan pendidilan 53 Profesor
sesual, telapl ddak sesual dengan
karya ilmiah dan bidang ilmun
| e
-] A B B Bidang flmu karyva lmiakh Dapat diselujul eniuk
sebelum 53 bidak sefuai dengan menjadi Profesor sesai
pendidikan 53, jetapi pendidikan | bidang Bmanya
53, karya ilmiah dan bidang dow | dengan syarat hanis
e gEasan sesal e bl
kredit hidamp
penelitian sesual
dengan angka kredit
vang hercanium dalam
S jstratan werakhir
B A A A Bidang Umu karva lmkah Ditolak untuk menjad]
sebelum 53, kanya ilmiah dan Profesor
bidang il penugasan tidak
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7 A B C Aatan B | Bidang ilesa karya ilmiah Ditolak untuk menjadi
atan | sebelum 53, ddak sesual dengan | Profesor

& oMy ] ] o D mznzpakan intermeias [H=stujoi unmk
keilmuan antara A dan B menjadi | menjadi Profesor
| suatu paradigm baru antuk

b lpabiia dapat ma‘llEI‘l]'lJEk.l.l‘l publikasi internasional bereputnsi yang serumpun dengan pendidikan
akhir yang dittmpuhnya dengan merujuk pada ketentuan yang berlaku.

12 Penyesuaian Angka Kredit

Dengan berlakunya pedoman operasional ini, maka jenjang jabatan
fungsional/akademik Dosen yang telah ditetapkan dengan keputusan pejabat vang
berwenang sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan Permen PAN dan RB
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnva Jo
Permen PAN dan BB Nomor 46 Tahun 2013,

Angka kredit kumulatif yang diperoleh pada jenjang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat vang berwenang sebelumnya/yang terakhir
proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permen PAN dan BB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen tanpa memperhitungkan kelebihan angka
kredit yang telah diperoleh sebelumnya/terakhir. Penentuan jumiah angka kredit
yang diperlukan untuk unsur utama (pelaksanaan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan pengembangan din) dan penunjang adalah
dengan cara mengalikan proporsi yang ditentukan dengan jumlah angka kredit
setelah dikurangi pendidikan sekolah. Hal ini berarti kebutuhan angka kredit
minimal unsur utama dan penunjang untuk kenaikan jabatan akademik yang sama
oleh dosen dengan kualifikasi pendidikan Magister dan Doktor akan berbeda, sepert
ditunjukkan pada Lampiran I Permen PAN dan RB Nomor 46 Tahun 2013 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
ED
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Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya, dan Lampiran [II Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013.

a1



Pedoman Cperasional Penilaian .ﬂﬂlm Kredit Kenaikan F‘mihﬁbum Akademik Dosen

LAMFPIRAN 1

Membuat Rancangan dan Karya Seni/Seni Pertunjukan yang Tidak Terdaftar di
HaKI dan Angka Kreditnya

prosr
Penalitian/ | Maskah/Sutradars/Perancang/ Penci
KarvaSeni | pta/Penggubah/Kameramon,

Amimator/ Kurator / Editor Audio-
Vigwal |
Sehagai Penata Arstistik/ Panata Internasional | Sekali 10
Musik/Penata Riag/ FenataBusana/ Masional pentas 6
Penata Tarl/Penata Lampu/Penata  Lokal Sekali 3
Suara, Penata Panggung,/ Mustrator pantas
Foto/ Kunduktor Sekali
pentas
Sebagai Pemusik/ Pengrawit/ Penari/ | Internasional | Sekali sajian 6
Dalang/ Pemeran,/ Pengarah Acara Masional Sekali sajian 4
Televisi/ Pelaksana Perancangan/ Lokal Sokali sajian 2
Pendisplay Pameran/Pembuat Foto
| Dokumentasi/Pewarta Foto,/
| Pembawa Acara/Reporter/ Redakinr
| Pelaksana
1 | Pelsksanaan| Sebagai Penulis Naskah | Internasional | Setiap karya a0
Penelitian,/ | Drama/Novel | Nasional Setiap karya 15
Karya Sastra : .  Lokal - SEh_“P]“'lT‘ 10
Sebagai Penulis Buku Kumpulan | Internasional | Setiap karya 20
Cerpen Nasional Setiap karya 15
Lokal Setinp karya 10
Sebagal Penulis Buku Kumpulan Internasional | Setiap karya 20
Puisi Masional Setiap karya 15
| Lokal Setiap karya 10

Penjelasan Membuat Rancangan dan Karya Seni/Seni Pertunjukan yang Tidak
Mendapatkan HAKI dan Angka Kreditnya
1. Sub Unsur: sudah jelas
2. Penciptaan
Penciptaan seni adalah sebuah karya vang melahirkan karya seni baru dalam
sebuah cabang seni (seni pertunjukan, seni rupa/desain, dan seni media rekam).
Karya penciptaan selalu orisinal, konseptlual vaitu berdasarkan konsep tertentu,
dan implementatif yaitu dapat diimplementasikan ke dalam sebuah sajian seni.
Karya-karya yang termasuk di dalam katagori ini antara lain karya komposisi
musik, karya tari, drama - pan Indonesiz - maupun drama tradisional, dan

)
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perancangan karya seni rupa/desain. Karya penciptaan mempunyai derajat paling
tinggi di dalam karya seni.

Jenis karya ini memerlukan daya kreativitas vang sangat tinggi untuk

mewujudkan misi penting ciptaannya yang menyangkut peri kehidupan manusia,
misalnya menjawab permasalahan bangsa atau memberi pencerahan terhadap
manusia/ kemanusiaan, dan hal-hal vang setara dengan itu.
Jenis karya ini mempunyai derajat nilai pada yang tertinggi. Satuan penilaiannya
adalah sekali untuk setiap karva cipta dengan batas kepatutan satu karya
pertahun.  Kelengkapan yang  diperlukan dalam  penilaian  adalah
pertanggungjawaban akademik berupa deskripsi penciptaan.

3. Konseptor

Konseptor adalah seniman yang mengimplentasikan karya cipta secara
konseptual ke dalam sebuah sajian seni. Seniman vang termasuk di dalam
katagori konseptor antara lain: sutradara (teater), penggubah - srranger (musik),
konduktor (musik), kameramen (media rekam), animator (film), kurator {(seni
rupa/desamn), editor pandang dengar — audio-visual (dalam seni media rekam).

Jenis kekaryaan ini mempunyai nilai inggi sebab diperlukan daya interpretasi
yang tinggl untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi - ruang dan
waktu. Batas kepatutannya adalah satu karya persemester.

Penilaian karya ini diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian adalah pertanggungjawaban akademik berupa
deskripsi tafsir karya cipta dan buku acara -programme nofe pentas — bagi seni
pertunjukan - atau katalog pameran bagi seni rupa.

4. FPenata
Penata merupakan seniman yang mengatur unsur-unsur karya seni secara
runtut sehingga proses penghayatan dapat terjadi, Karya jemis i juga dapat
dimungkinkan menambah kekuatan ekspresi estetik.
Seniman yang tergolong dalam katagori ini di antaranya adalah penata artistik,
penata rias, penata busana, penata lampu - lghtingman, penata suara, penata

panggung, illustrator dan sebagamnya.
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Kerumitan jenis kekaryaan ini terletak pada bagaimana mercka menata
bidangnya masing-masing berdasarkan kondisi ruang dan waktu, agar dapat
memperkuat ekspresi estetik seperti vang dituntut cleh pencipta seni Batas
kepatutannya adalah satu karya persemester.

Penilaiannya diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian jenis karya ini adalah pertanggungjawaban akademik
berupa deskripsi pengaturan unsur-unsur karya dan buku acara - programme note
pentas - bagi seni pertunjukan atau katalog pameran bagi send rupa.

5. Penyaji

Penyaji adalah seniman vang melaksanakan sepala macam sajian seni di atas
pentas sesuai dengan konsep ciptaan seni dengan segala pengaturannya. Seniman
yvang termasuk dalam katagori ini antara lain pemusik, pengrawit, penari. dalang,
pemeranan (seni pertunjukan dan film) pembawa acara (seni media rekam),
pelaksana perancangan.

Mereka mempunyai tanggungjawab yang besar untuk dapat mengekspresikan
pelaksanaan sajian seni yang menjadi tanggung jawabnya (tanggung jawab peran,
instrumen) sehingga proses penghayatan seni = kosep dan ekspresi estetik yang
dikehendaki oleh pencipta seni - dapat berlangsung. Pelaksanaan kekaryaan irs
diperlukan kemampuan tafsir, dan daya improvisasi guna menyesuaikan diri
dengan berbagai situasi. Batas kepatutan pelaksanaannya adalah 2 karya
persemester.

Penilaian jenis karya ini diberikan pada setiap kali tampil. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian adalah dokumen tampilan dan catatan program
(progriem nole),

Catatan:
Karya-karya seni yang belum termasuk dalam sub unsur 1 5/d 4 ({ LAMPIRAN 1)
dapat dimasukkan dalam sub unsur yang relevan.
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Karya Sastra
Karya sastra adalah karva seni vang memenuhi kaidah pengembangan sastra

dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh pakar saskra/seniman serta
mempunyai nilai orisinalitas, Karya-karya yang lermasuk dalam katagori ini
antara lain Naskah Drama, Nowvel, Cerpen, dan Puisi Batas kepatutkan untuk
penulisan naskah Drama/Novel yang ber ISBN adalah 1 naskah pertahun, yang
tidak ber ISBN 1 naskah persemester; Cerpen vang ber-ISBN 1 naskah pertahun,
yang tidak ber-ISBN satu naskah per semester; Puisi yang ber-ISBN satu naskah
pertabun, yang tidak ber-ISBN satu naskah persemester.

A, Internasional, Nasional dan Lokal
a. Karva Seni dikatakan bertaraf internasional bila memenuhi salah satu
persyaratan di bawah ini.
1} Penyelenggaranya dilakukan oleh minimal 4 (empat) negara atau badan
vang sudah mendapatkan pengakuan internasional.
2) Peserta berasal dari minimal 4 (empat) negara atau lebih.
3) Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat
internasional.
b. Karya Seni dikatakan bertaraf Nasional bila memenuhi salah satu persyarat di
bawah ini.
1} Penyelenggaranya dilakukan minimal oleh 5 (lima) provinsi atau Badan
Panitia yang diberi wewenang,
2) Peserta berasal minimal dari 5 provinsi.
3) Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat
rasional.
¢. Karya Seni dikatakan bertaraf Lokal bila memenuhi salah satu persyaratan di
bawah ini.
1) Penyelenggaranya dilakukan oleh suatu Panitia Daerah.
2} Peserta berasal dari daerah Kabupaten,/Kota,
3] Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat
lokal.

&5
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d. Bila karya ini dipergelarkan secara mandiri atau kegiatan yang serupa maka
penilaian dilakukan oleh spjawat yang mempunyai otoritas pada tingkat
mternasicnal, nasional, maupun lokal.

¢, Bila karya ini dipergelarkan dalam sebuah Festival atau kegiatan yang serupa
maka penilaian dilakukan oleh suatu tim juri/ pengamat yang berkompeten

sesuai dengan tingkatannya mternasional, nasional, maupun lokal.
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Suplemen Pedoman Pengajuan Jabatan Akademik Dosen ber-NIDK

Dosen yang berstatue sebagai dosen dengan NIDK (Nomor Induk Dosen Khusus)
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menter Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Permenristekdikt) Nomer 26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik, yang telah
diubah dengan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan terhadap
Permenristekdikt No. 26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik, dapat mengajukan
jabatan akademik dari Asisten Ahli sampai dengan Profesor dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Untuk dosen yang berstatus sebagai dosen baru ber-NIDK, yang sebelumnya
belum pernah memiliki NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional) dapat diangkat
dalam jabatan akademik Asisten Ahli atou Lektor dan selanjutnya dapat
diusulkan ke jenjang jabatan akademik vang lebih tinggi dengan merujuk pada
ketenhuzan:

a. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya

b, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 46 Tahun 2013 tentang, Perubahan atas Permenpan RB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya

¢. Peraturan Bersama Mendikbud Momor 4/ VIII/PB/2014 Kepala BKN Nomor
24 Tahun 2014 tentang ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2013 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013  tentang
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnyva.

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 92 Tahun 20074
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan
Fungsional Dosen.

e, Surat Edaran Difen Sumber Daya Iptek dan Dikdi Nomor
B/4917/D.D2/KEK.01.00/2019 Tanggal 16 Oktober 2019 tentang Pedoman

&7
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Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Diosen.

[ Bagi Pepawai Negeri Sipil (PNS), anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI),
atau angpgota TNI yvanpg akan berminat menjadi dosen ber-NIDK di suatu
Perguruan Tinggi harus memdapatkan fjin tertulis dari atasan.

. Dosen yang berstatus dosen NIDK yang berasal dari dosen pensiun (purna tugas)

berusia 65 tahun bagi yang jabatan akademiknya sampal dengan Lektor Kepala,

vang semula telah memiliki NIDIN dapat:

a. diakui jabatan akademik dan angka kredit sesuai SK jabatan terakhir

b. mengajukan wsulan kenaikan jabatan akademik sampai dengan Profesor.
Angka kredit vang telah diperoleh selama masa aktif sebagai dosen ber-NIDN
dapat diperhitungkan untuk pengusulan jabatan akademik sebagai dosen ber-
NIDK.

. Dosen berkewarganegaraan asing sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 7

Permenristekdikti Nomaor 2 Tahun 2016 dapat memperoleh NIDK dengan jabatan

akademik serendah-rendahnyva Lekbor Kepala dengan angka kredit 400.

. Dosen berkewarganegaraan Indonesia yang pernah mengajar di perguruan Hnggi

Iuar negeri dan memenuhd persyaratan seperti diatur pada Pasal 7 ayat 3 butir b

dan ¢ Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 dapat memperoleh NIDK dengan

jebatan akademik serendah-rendahnya Lektor Kepala dengan angka kredit 400.

. Dosen berkewarganegaraan asing atau dosen berkewarganegaraan Indonesia yang

pernah mengajar di perguruan tinggi luar negert vang memperoleh NIDK seperti

dijelaskan pada Pasal 7 Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 dapat diusulkan
ke dalam jabatan akademik Profesor dengan persyaratan sesuai dengan Permen

FPAN dan RB Nomeor 17 tahun 2013.

. Dalam hal dosen:

a. ber-NIDN yang telah pensiun dengan jabatan akademik Profesor dan diajukan
sebagai dosen ber-NIDK dapat diakui jabatan akademiknya.

b. ber-NIDK yang berasal dari warga negara asing atau warga negara Indonesia
vang pernah mengajar di perguruan tinggi luar negeri dengan jabatan
akademik Profesor dapat diakwi jabatan akademiknya sesuai dengan

Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 Pasal 7 ayat 3 butir ¢
[T
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7. Dalam hal dosen ber-NIDK yang berasal dari dosen purna tugas vang semula ber-
NIDN dan telah mengajukan usulan jabatan akademik sebelum bulan November
2014, namun ditolak usulannya karena telah memasuki masa pensiun, dapat
melanjutkan usulan jabatan akademiknya dengan merujuk pada ketentuan
Peraturan Menteri Koordinator Pengawasan dan Pembangunan Nomor
38/KEP/ME. WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya. Ketentuan butir 4 ini berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2019
sesual dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Iptek dan Dikt,
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 508/ D2/ KP/2016
tanggal 22 Februari 2016.

8. Batas waktu usia pengajuan jabatan akademik Profesor bagi dosen ber-NIDK
sesuai dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2
Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 Tentang Registrasi Pendidik pada
Perguruan Tingg.

¥, Semmua pembiavaan termasuk pembayaran tunjangan kehormatan bagi Dosen ber-
NIDK sesuai ketentuan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 Pasal 12B.
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BAB |1
PENYESUAIAN, KEBIJAKAN DAN INFORMASI ADMINISTRASI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK/PANGKAT DOSEN

Universitas Al-Azhar Indonesia mengemban tugas dalam percepatan kenaikan
jabatan akademik dosen di lingkungan UAI, khususnya kenaikan jabatan akademik ke
Lektor Kepala dan Guru Besar. Beberapa peraturan terbaru terkait kenaikan jabatan
akademik telah diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Riset dan
Teknologi, Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I11 DKI Jakarta melalui
surat edaran :

1. Nomor 0403/E.E4/KK.00/22 tanggal 25 Mei 2022 tentang Penyesuaian Pedoman
Operasional Kenaikan Jabatan Fungsional Dosen Lektor Kepala dan Profesor

Tentang Masa Kerja Dosen.

2. Nomor 0434/E.E4/KK.00/22 tanggal 31 Mei 2022 tentang Kebijakan Penilaian
Angka Kredit Dosen (PAK).

3. Nomor 4632/LL3/KK.01.00/2021 tanggal 5 Agustus 2021 tentang Pemberitahuan
Administrass Usul Penilaian dan Penetapan Angka Kredit Jabatan Akademik

Dosen.

Seluruh dosen di lingkungan Universitas Al-Azhar Indonesia diharapkan dapat
mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku, khususnya peraturan terbaru
sebagaimana yang tersebut di bawah ini.

Qm; Yayasan Pesantren Isam Al Azhar 72
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g DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN
TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon (021) 57946104, Pusat Panggilan ULT DIKTI 126

Laman www.diktiristek.kemdikbud.go.id

Nomor  : 0403/E.E4/KK.00/2022 25 Mei 2022
Hal : Penyesuaian Pedoman Operasional Kenaikan Jabatan Fungsional Dosen
Kepala dan Profesor tentang masa kerja dosen

Yth.

1. Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri di lingkungan Kemendikbudristek

2. Pimpinan Perguruan Tinggi Kementerian Lain/Lembaga Pemerintah Nonkementerian
3. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I s.d. XVI

Dalam rangka peningkatan tertib administrasi dan akuntabilitas publik pelaksanaan penilaian angka
kredit Dosen, maka diperlukan penyesuaian atas “Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen Tahun 2019” dan “lampiran Tambahan Suplemen
Perubahan dari Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat
Dosen Tahun 2019 (PO PAK 2019) sesuai dengan surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor
638/E.E4/KP/2020 tanggal 23 Juni 2020.*

Beberapa ketentuan berikut dihapus dan dinyatakan tidak berlaku terhitung mulai 1 Juli 2022:

(A) “Seseorang yang ketika diusulkan ke Lektor Kepala dengan masa kerja kurang 8 (delapan) tahun
sejak pengangkatan pertama dalam jabatan akademik Asisten Ahli, maka: (1) Diperlukan karya ilmiah
yang memenuhi persyaratan sesuai lampiran V Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no
4/V111/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada penjelasan Tabel 7 butir 1, butir 11, dan butir 12.2,
(masing-masing di halaman 31, 34 dan 35), yaitu Jurnal Terindeks dalam basis data internasional
bereputasi yang diakui oleh Kemenristekdikti (Clarivate Analytics Web of Science dan/atau Scopus)
dengan SJR jurnal di atas 0,10 atau memiliki JIF Clarivate Analytics WoS paling sedikit 0,05. Tidak
termasuk dalam kriteria ini adalah jurnal berstatus coverage discontinued dan cancelled
di Scopus/SCImagojr serta kelompok Emerging Sources Citation Index (ESCI) di Clarivate Analytics
WoS.; dan (2) Melampirkan bukti proses pembimbingan paling sedikit setara 40 (empat puluh) angka
kredit yang berasal dari bimbingan Tugas Akhir, KKL, KKN, PKL, Magang, Kegiatan Kemahasiswaan

(B) “Seseorang yang ketika diusulkan dari jabatan akademik Lektor Kepala ke profesor dengan masa
kerja 10 (sepuluh) sampai 20 (dua puluh) tahun, maka: (1) Diperlukan karya ilmiah yang memenuhi
persyaratan sesuai Penjelasan Tabel 7 butir 1, butir 11, dan butir 12.2, (masing-masing di halaman 31, 34
dan 35), yaitu Jurnal Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh Kemenristek
dikti (Clarivate Analytics Web of Science dan/atau Scopus) dengan dengan SJR jurnal atau JIF Clarivate
Analytics Web of Science sesuai dengan rata-rata nilai faktor dampak (impact factor) di klaster bidang
ilmunya sebagai berikut;

L atndor
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No. Bidang [lmu Scopus WoS

1 |Art & Humminities 0,25 0,50

(UU No. 12 Tahun 2012: Rumpun Ilmu Agama dan [Imu
Humaniora)

2 [Social 0,40 0,80

(UU No. 12 Tahun 2012: Rumpun Ilmu Sosial)

3 [Science 0,50 1,00

(UU No. 12 Tahun 2012: Rumpun [Imu Alam, [Imu
Formal, dan Ilmu Terapan)

dan (2) Melampirkan bukti proses pembimbingan paling sedikit setara 80 (delapan puluh) angka kredit
yang berasal dari bimbingan Tugas Akhir, KKL, KKN, PKL, Magang, Kegiatan Kemahasiswaan”.

Demikian agar ketentuan yang dinyatakan dalam surat ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Plt. Direktur Jenderal,

Nizam
Tembusan: NIP 196107061987101001
1. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi;
2. Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi Birokrasi;
3. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
4. Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek;

5. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kemendikbudristek;
6. Inspektur Jenderal Kemendikbudristek

L atndor
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DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN
TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon (021) 57946104, Pusat Panggilan ULT DIKTI 126

Laman www.diktiristek.kemdikbud.go.id

Nomor  : 0434/E.E4/KK.00/2022 31 Mei 2022
Hal : Kebijakan Penilaian Angka Kredit Dosen (PAK)
Yth.

1. Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri di lingkungan Kemendikbudristek
2. Pimpinan Perguruan Tinggi Kementerian Lain/Lembaga Pemerintah Nonkementerian
3. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I s.d. XVI

Sehubungan dengan:
1. tindak lanjut surat Sekretaris Jenderal Mahkamah Konstitusi Nomor 1613/AP.02/4/2022 tanggal
08 April 2022
2. penjaminan mutu dan peningkatan kualitas usulan jabatan fungsional akademik Lektor Kepala dan
Profesor
3. bentuk sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset, dan Teknologi,

maka ditetapkan kebijakan penilaian angka kredit Dosen, sebagai berikut.

a. Tim PAK melakukan evaluasi kesesuaian antara kualifikasi akademik, penugasan Dosen dan
bidang ilmu yang diusulkan;

b. Karya ilmiah pemenuhan persyaratan khusus untuk usulan jabatan fungsional/pangkat Lektor
Kepala dan Profesor adalah Jurnal Internasional Bereputasi / Jurnal Internasional/ Jurnal Nasional
Terakreditasi/ Jurnal Nasional yang terdaftar pada https://sinta3 . kemdikbud.go.id/

¢. Tim PAK melakukan penilaian karya ilmiah terkait dengan:

L. relevansi kompetensi dosen dengan substansi karya ilmiah;
2. kesesuaian antara lingkup/subyek area jurnal dengan Karya ilmiah yang diusulkan;
3. kepastian tidak ada pelanggaran integritas akademik.

d. Mekanisme penilaian usulan kenaikan jabatan fungsional ke jenjang l.ektor Kepala
dilakukan di Perguruan Tinggi Negeri, Perguruan Tinggi Kementerian Lain/Lembaga Pemerintah
Nonkementerian dan/atau Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Pengusul oleh Tim Penilai yang
telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi;

€. mekanisme penilaian angka kredit dosen ke jabatan fungsional Profesor dilakukan oleh Tim
Penilai PAK dosen yang sudah ditetapkan dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi;

f. Penetapan hasil penilaian angka kredit dosen ke jenjang Lektor Kepala oleh Direktur Sumber
Daya, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, dan penetapan hasil penilaian
angka kredit dosen ke jenjang Profesor oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi;
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g. Pengusulan dan/atau penetapan jenjang semua jabatan fungsonal Dosen mengacu pada kebutuhan
dan formasi masing masing Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi

Kebijakan ini mulai berlaku sejak tanggal 1 Juli 2022 dan agar dilaksanakan dengan sebaik baiknya. Atas
perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Plt. Direktur Jenderal,

Nizam
Tembusan: NIP 196107061987101001
1. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi;
2. Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi Birokrasi;
3. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
4. Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek;
5. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kemendikbudristek;
6. Inspektur Jenderal Kemendikbudristek
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI

WILAYAH I11
Jalan. SMA Negeri 14 Cawang Jakarta Timur 13630
Telepon (021) 8090275 Faksimile. (021) 8094679
Laman : Ildikti3.kemdikbud.go.id

Nomor : 4632/LL3/KK.01.00/2021 5 Agustus 2021
Lampiran : 1 (satu) eksemplar
Hal : Pemberitahuan Administrasi Usul Penilaian Dan

Penetapan Angka Kredit Jabatan Akademik Dosen

Y th. Pimpinan Perguruan Tinggi
Di Lingkungan LLDIKTI Wilayah 111
Jakarta

Sehubungan dengan Layanan Penilaian dan Penetapan angka kredit jabatan/pangkat akademik
dosen di lingkungan LLDIKTI Wilayah I1l, salah satu kelengkapan administras yaitu dengan
melampirkan hasil penilaian teman sgjawat sebidang ilmu atau peer review setiap karya ilmiah
khususnya pada bidang penelitian.

Sehubungan hal tersebut, agar menjadi keseragaman dalam penilaian peer review karya ilmiah di
Lingkungan LLDIKTI Wilayah 111, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Penilaian peer review usulan jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor untuk pengangkatan
awal atau kenaikan jabatan akademik dan kenaikan pangkat dosen paling sedikit 1 (satu) orang
dosen sebidang ilmu yang memiliki jabatan akademik dan kualifikasi akademik yang setara
atau lebih tinggi dari jabatan akademik dan kualifikas akademik dari dosen yang diusulkan
sesuai Permendiknas Nomor 17 Tahun 2010;

2. Penilaian peer review usulan jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor untuk kenaikan
jabatan akademik atau kenaikan pangkat dosen paling sedikit 2 (dua) orang dosen sebidang
ilmu yang memiliki jabatan akademik dan kualifikas akademik yang setara atau lebih tinggi
dari jabatan akademik dan kualifikas akademik dari dosen yang diusulkan sesual
Permendiknas Nomor 17 Tahun 2010;

3. Untuk usulan Lektor Kepala dan Profesor penilaian peer review pada angka 2 (dua) di review
oleh 1 (satu) peer review dari perguruan tinggi internal dan 1 (satu) peer review dari perguruan
tinggi eksternal atau 2 (dua) peer review dari perguruan tinggi eksternal;

4. Peer review memberikan penilaian kualitatif dan kuantitatif pada komentar Penilaian peer
review, tidak hanya sebatas satu atau dua kalimat dan ditulis tangan;

5. Mencatumkan NIDN, unit kerja, bidang ilmu, jabatan akademik beserta KUM dan Pendidikan
terakhir peer review pada lembar Penilaian peer review (format penilaian peer review karya
ilmiah terlampir);

6. Dosen yang diusulkan dalam usul jabatan akademik dimohon melampirkan full thesis/disertas
dan di upload pada repository perguruan tinggi;

7. Setigp url dokumen, url peer reviewer, url check similarity, dan url korespondens wajib
menggunakan url repository perguruan tinggi;

8. Apabila pengusul tidak menyampaikan sesuai dengan format penilaian peer review dan url
pada angka 1 (satu) sampai dengan angka 7 (tujuh) maka karya ilmiah belum dapat diproses;



9. Pada angka 6 (enam) sedang dalam pengembangan sistem sijali3, akan diinformasikan kembali
jika sudah dapat digunakan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama vang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
Diirektur Sumber Daya Ditjen Pendidikan Tingg Kemdikbudnstek.



LEMBAR
HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : BUKU

Judul Buku
Judul Artikel
Jumlah Penulis
Status Pengusul :
Identitas Jurnal Ilmiah : a. Nomor ISBN
b. Edisi
¢. Tahun Terbit
d. Penerbit
e. Jumlah Halaman

Kategori Publikasi Buku Imiah [] Buku Referensi
(beri N pada kategori yang tepat) : [1] BukuMonograf
L1 Book Chapter Internasional
1 Book Chapter Nasional
I. Hasil Penilaian Validasi :
No Aspek Uraian/Komentar Penilaian

1 | Indikasi Plagiasi | Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

2 | Linieritas Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

II. Hasil Penilaian Peer Review:

Nilai Maksimal Buku Ilmiah (isi kolom yang sesuai)

Nilai Akhir
Komponen Yang Book Ch Book Ch Yang
Dinilai . ook Chapter ook Chapter )
Buku Referensi Buku Monograf Internasional Nasional Diperoleh

Kelengkapan dan
kesesuaian unsur isi 4 3.65
buku (10%)
Ruang lingkup dan
kedalaman pembahasan 12 10.95
(30%)
Kecukupan dan
kemutakhiran
data/informasi dan 12 10.95
metodologi (30%)
Kelengkapan unsur dan
kualitas Penerbit (30%) 12 10.95
Total = (100%) 40 36.5
Kontribusi pengusul: (contoh: nilai akhir peer X Penulis Pertama = 36.5 X 60% = (nilai akhir yang diperoleh 21.9
pengusul) :

Komentar/ Ulasan Peer Review :

Kelengkapan kesesuaian unsur

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)




Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Penilai I

(TTD)

NIDN

Unit kerja

Bidang [lmu :
Jabatan Akademik (KUM) :
Pendidikan Terakhir




Judul Artikel Ilmiah
Jumlah Penulis

Status Pengusul
Identitas Jurnal Ilmiah

Kategori Publikasi Jurnal Imiah
pada kategori yang tepat) :

(beri ¥

HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

LEMBAR

KARYA ILMIAH : JURNAL IMIAH

a. Nama Jurnal
b. Nomor ISSN

c. Vol. No. Bln. Thn :

d. Penerbit
e. Jumlah Halaman

HEEN

1. Hasil Penilaian Validasi :

Jurnal Ilmiah Internasional Berputasi
Jurnal Ilmiah Internasional
Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi
Jurnal Ilmiah Nasional Tidak Terakreditasi
Jurnal Ilmiah Terindex di DOAJ/lainnya

No Aspek

Uraian/Komentar Penilaian

1 | Indikasi Plagiasi

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

2 Linieritas

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

II. Hasil Penilaian Peer Review:

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah (isi kolom yang sesuai)

Nilai Akhir
Kompo.nftn .Yang Internasional Internasional Nasional Nasional Tidak | Nasional Terindex Yang
Dinilai Bereputasi Terakreditasi Terakreditasi DOAJ dll. Diperoleh

Kelengkapan dan
kesesuaian unsur isi 2 1.5
jurnal (10%)
Ruang lingkup dan
kedalaman pembahasan 6 5.5
(30%)
Kecukupan dan
kemutakhiran 6 55
data/informasi dan ’
metodologi (30%)
Kelengkapan unsur dan
kualitas Penerbit (30%) 6 3.3
Total = (100%) 20 18
Kontribusi pengusul: (contoh: nilai akhir peer X Penulis Pertama = 18 X 60% = (nilai akhir yang diperoleh pengusul) 10.8

Komentar/ Ulasan Peer Review :

Kelengkapan kesesuaian unsur

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)




Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Penilai I

(TTD)

NIDN

Unit kerja

Bidang [lmu :
Jabatan Akademik (KUM) :
Pendidikan Terakhir




LEMBAR

HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

Judul Artikel
Jumlah Penulis
Status Pengusul
Identitas Prosiding

Kategori Publikasi Prosiding
(beri \ pada kategori yang tepat) :

1. Hasil Penilaian Validasi :

KARYA ILMIAH : PROSIDING

a. Judul Prosiding

b. ISBN/ISSN

c. Thn. Terbit, Tempat:
d. Web Prosiding

e. Terindex di

[ Prosiding Internasional

[ Prosiding Nasional
] Prosiding Terindex Scopus

No Aspek

Uraian/Komentar Penilaian

1 | Indikasi Plagiasi | Wajib diis

i dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

2 | Linieritas Wajib diis

i dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

II. Hasil Penilaian Peer Review:

Nilai Maksimal Prosiding (isi kolom yang sesuai)

(nilai akhir yang diperoleh pengusul)

S Nilai Akhir Yang
Komponen Yang Dinilai Prosiding Prosiding Prosiding Diperoleh
Internasional Nasional Terindex
Kelengkapan dan kesesuaian unsur 15 |
isi prosiding (10%) )
Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan 4.5 4
(30%)
Kecukupan dan kemutakhiran 4.5 4
data/informasi dan metodologi (30%) ’
Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit (30%) 4.5 4
Total = (100%) 15 13
Kontribusi pengusul: (contoh: nilai akhir peer X Penulis kedua : dibagi 2 penulis = 13 X 40% =5.2:2.6 26

Komentar/ Ulasan Peer Review :

Kelengkapan kesesuaian unsur

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)




Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Penilai I

(TTD)

NIDN

Unit kerja

Bidang Ilmu :
Jabatan Akademik (KUM) :
Pendidikan Terakhir




LEMBAR

HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

Informasi Paten

Judul Karya Ilmiah (Paten)
Jumlah Penulis

Status Pengusul

Identitas Paten

Kategori Publikasi Paten
(beri  pada kategori yang tepat) :

Hasil Penilaian Validasi :

KARYA ILMIAH : PATEN/HAK CIPTA

a. Instansi Pembari Sertifikat
b. Tgl.& Tempat diumumkan
c. Jangka Wkt. Perlindungan
d. No.& Tgl. Pendaftaran

e. Alamat Web Ciptaan

[
(.

Internasional
Nasional

No Aspek Uraian/Komentar Penilaian
1 | Indikasi Plagiasi | Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)
2 | Linieritas Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)
II. Hasil Penilaian Peer Review:
Nilai Maksimal Paten (isi kolom yang sesuai) . .
o Nilai Akhir Yang
Komponen Yang Dinilai .
Internasional Nasional Diperoleh
Kelengkapan dan  kesesuaian 6 5
unsur isi Paten (10%)
Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan 18 17
(30%)
Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi 18 17
(30%)
Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit (30%) 18 17
Total = (100%) 60 56
Kontribusi pengusul: (contoh: nilai akhir peer X penulis pertama penulis = 56 X 60% = 33.6
O . 33.6
(nilai akhir yang diperoleh pengusul)

Kelengkapan kesesuaian unsur

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)




Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Penilai I

(TTD)

NIDN

Unit kerja

Bidang [lmu :
Jabatan Akademik (KUM) :
Pendidikan Terakhir




LEMBAR

HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

Judul Buku

Judul Artikel

Jumlah Penulis

Status Pengusul
Identitas Jurnal Ilmiah

Kategori Publikasi Buku Imiah
(beri  pada kategori yang tepat) :

1. Hasil Penilaian Validasi :

KARYA ILMIAH : BUKU

a. Nomor ISBN

b. Edisi

¢. Tahun Terbit

d. Penerbit

e. Jumlah Halaman

[ Menerjemahkan/Menyadur buku ilmiah
[] Mengedit/Menyunting karya ilmiah

No Aspek

Uraian/Komentar Penilaian

1 | Indikasi Plagiasi | Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

2 | Linieritas Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

II. Hasil Penilaian Peer Review:

Nilai Maksimal Buku Ilmiah (isi kolom yang sesuai)

(nilai akhir yang diperoleh pengusul)

Nilai Akhir
Komponen Yang Dinilai Menerjemahkan/Menyadur Mengedit/Menyunting .Yang
Buku Ilmiah Karya Ilmiah Diperoleh
Kelengkapan dan kesesuaian 15 1
unsur isi buku (10%) )
Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan 4.5 4
(30%)
Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi 4.5 4
(30%)
Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit (30%) 4.5 4
Total = (100%) 15 13
Kontribusi pengusul: (contoh: nilai akhir peer X Penerjemah/penyadur tunggal = 13 X 100% = 13 13

Komentar/ Ulasan Peer Review :

Kelengkapan kesesuaian unsur

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)




Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit

Wajib diisi dan dijelaskan secara rinci oleh peer (ditulis tangan)

Penilai I

(TTD)

NIDN

Unit kerja

Bidang [lmu :
Jabatan Akademik (KUM) :
Pendidikan Terakhir




Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen

BAB IV
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PEDOMAN OPERASIONAL PENILAIAN ANGKA KREDIT
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK/PANGKAT DOSEN

Universitas Al-Azhar Indonesia telah menerbitkan Standar Operasional Prosedur

Kenaikan Jabatan Akademik Dosen dan Tim Penilai Jabatan Fungsional/Akademik
Dosen sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

Surat Keputusan Rektor Universitas Al-Azhar Indonesa Nomor
060/SK/R/UAI/II2022 tanggal 29 Maret 2022 tentang Standar Operasional
Prosedur Kenaikan Jabatan Akademik Dosen, Direktorat Sumber Daya Manusia,
Universitas Al-Azhar Indonesia.

Surat Keputusan Rektor Universitas Al-Azhar Indonesa Nomor
140/SK/R/IUAI/V1/2022 tangga 27 Juni 2022 tentang Pengangkatan Tim Penilai
dan Sekretariat Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional/Akademik Dosen,

Universitas Al-Azhar Indonesia.

Standar Operasional Prosedur Kenaikan Jabatan Akademik Dosen bertujuan

untuk memberikan panduan dan penjelasan tentang proses dan persyaratan yang

diperlukan dalam proses penilaian penilaian angka kredit kenaikan jabatan
akademik/pangkat dosen.
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Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen

DIAGRAM ALIR KENAIKAN JABATAN AKADEMIK DOSEN
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Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen

BAB V
PENUTUP

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/
Pangkat Dosen ini diterbitkan dengan tujuan agar dosen di lingkungan Universitas
Al-Azhar Indonesia dapat mendistribusikan tugas pokok dan fungsi dosen pada
setiap sub unsur kegiatan dalam satu unsur kegiatan maupun pendistribusian untuk
masing-masing unsur pada strata pendidikan sarjana dan magister di Universitas
Al-Azhar Indonesia.

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat

Dosen disusun sebagai acuan bagi peningkatan kinerja dan pengembangan Kkarir
dosen di Universitas Al-Azhar Indonesia.

Jakarta, 8 Agustus 2022

Wakil Rektor 11,

Ir. Ade Suryanti, M.M., | PU.
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PEDOMAN OPERASIONAL PENILAIAN ANGKA KREDIT
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK/PANGKAT DOSEN

TAHUN 2022

DIREKTORAT SUMBER DAYA MANUSIA
UNIVERSITAS AL-AZHAR INDONESIA
SISSINGAMANGARAJA, JAKARTA
www.uai.ac.id
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